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ABSTRAK 
Pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap kinerja perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), (Study kasus pada 
PT. Bank Mega Tbk, Cabang Makassar). 
 
Effect of Good Corporate Governance (GCG) to the performance of banking 
companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX), (case Study in 
PT. Bank Mega Tbk, Makassar Branch). 
 
Vivi Arfah Putri Armildar 
Drs.Muallimin,M.Si 
Drs.H.Kastumuni Harto,M.Si,Ak. 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan GCG 
(akuntabilitas, kewajaran, transparansi, tanggungjawab, dan kemandirian) 
terhadap kinerja perusahaan PT. Bank Mega, Tbk. Cabang Makassar serta untuk 
menganalisis variabel manakah yang paling dominan mempengaruhi kinerja 
perusahaan perbankan dalam pelaksanaan GCG pada PT. Bank Mega, Tbk. 
Cabang Makassar, sedangkan metode analisis yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah analisi deskriptif, uji instrumen penelitian (uji valliditas dan reliabilitas), 
serta uji parsial dan uji serempak. 
Hasil analisis yang dilakukan menunjukan bahwa hasil pengelohan data 
persamaan regresi linear berganda dengan menggunakan program SPSS 
release 17 maka diperoleh hasil koefisien regresi untuk variabel transparansi, 
akuntabilitas, pertanggungjawaban, kewajaran, kemandirian maka diperoleh hasil 
koefisien regresi bertanda positif, hal ini berarti bahwa semua variabel good 
corporate governance dalam penelitian mempunyai pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap kinerja perusahaan perbankan PT. Bank Mega Cabang Metro 
dan PT. Bank Mega Cabang Veteran, sedangkan dari hasil pengujian regresi (uji 
parsial) maka diperoleh hasil bahwa variabel good corporate governance yang 
paling dominan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan pada PT. Bank Mega, 
Cabang Metro dan PT. Bank Mega Cabang Veteran adlah kewajaran, alasannya 
karena memiliki nilai koefisien beta yabg terbesar dari variabel lainnya, serta 
memiliki nilai probabilitas yang lebih kecil dari nilai standar. 
 
Kata Kunci : Transparansi, Akuntabilitas, Pertanggungjawaban, Kewajaran, 
Kemandirian, dan Kinerja Perusahaan. 
 
 
The purpose of this study was to analyze the effect of implementation                  
of GCG (accountability, fairness, transparency, responsibility and self-reliance) 
on the performance of PT. Bank Mega Tbk. Makassar branch and to analyze 
which variables affect the performance of the most dominant in the 
  
 
 
 
vii
implementation of corporate governance at PT. Bank Mega Tbk. Makassar 
branch. The method of analysis used in this research is descriptive analysis,               
test research instruments (validity and reliability), and the partial test and test 
simultan eously. 
The results of the analysis conducted indicated that the data                 
processing of multiple linear regression equations using SPSS release 17 of the 
obtained results of the regression coefficient for variable transparency, 
accountability, responsibility, fairness, independence of the obtained results                      
of the regression coefficient is positive, it means that all good corporate 
governance variables in the study had a positive and significant effect on the 
performance of the banking company PT. Mega Bank Branch Metro and                   
PT. Mega Bank Branch Veterans. While the results of the regression testing 
(partial testing) then the result that good corporate governance variables are  the 
dominant influence on the performance of companies on the PT. Mega Bank, 
Branch Metro and PT. Mega Bank Branch Veteran is fairness, the                
reason for having the largest beta coefficient values of other variables, as well as 
having a probability value smaller than the default value. 
 
Keywords : Transparency, Accountability, Responsibility, Fairness, 
Independence, and Firm Performance. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Peranan di sektor perbankan memiliki fungsi yang sangt penting,                 
sebab sesuai dengan peranan perbankan yang salah satunya adalah 
menyediakan berbagai jasa perbankan seperti jasa tabungan, deposito dan giro 
(Herman, 2012:3).Melihat pentingnya fungsi dan peran bank maka dalam 
meningkatkan nasabah dalam jumlah yang besar maka setiap bank perlu 
mengelola manajemen perbankan yang selama ini dilakukan. 
Menyadari akan pentingnya pengelolaan bank dalam peningkatan            
kinerja usaha yang dikelola oleh setiap bank maka perlunya pengelolaan 
operasional bank secara professional. Salah satu cara yang dilakukan dalam 
pengelolaan operasional bank adalah dengan melakukan tata kelola usaha bank 
(Good Corporate Governance). 
Menurut Ferry, N. (2008 : 245) yang mengemukakan bahwa tata kelola 
pemerintahan yang baik (Good Corporate Governance) di industri perbankan 
dideskripsikan sebagai suatu hubungan antara dewan komisaris, dewan                       
direktur eksekutif pemangku kepentingan (stakeholder) dengan pemegang 
saham. GCG menciptakan struktur yang membantu bank dalam menentukan 
tujuan yang ingin dicapai dalam pengelolaan operasional bank. Melihat dari 
pendapat yang dikemukakan oleh Ferry maka dapatlah disimpulkan bahwa 
dengan pelaksanaan tata kelola usaha bank yang baik maka akan menunjang 
pencapaian tujuan operasional bank. 
Dalam hubungannya dengan uraian tersebut di atas maka menurut         
John Pieris (2008 : 131) yang mengemukakan bahwa prinsip dasar corporate 
 
1 
  
 
 
 
2
governance meliputi aspek yaitu akuntabilitas (accountability), kewajaran 
(fairness), transparansi (transparance) dan tanggungjawab (responsibility) dan 
kemandirian. Oleh karena itu maka dapatlah dikatakan bahwa pelaksanaan 
prinsip-prinsip GCG yang dilakukan oleh perusahaan perbankan dapat 
mempengaruhi kinerja bank. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yangdilakukan 
oleh Rastiani (2009) yang meneliti mengenai analisis implementasi prinsip-prinsip 
Good Corporate Governance(GCG) terhadap kinerja PT. Bank Rakyat Indonesia, 
Tbk. dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa good corporate governance 
(Akuntabilitas, kewajaran, transparansi, tanggungjawab dan kemandirian) 
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja bank dan selain itu pelaksanaan 
implementasi prinsip-prinsip GCG dan pelaksanaan penerapan pada PT. Bank 
Rakyat Indonesia, Tbk. telah dilakukan dengan baik. 
Kemudian penelitian lainnya yang sebagaimana dilakukan oleh penelitian 
Suyanto (2007) meneliti mengenai pengaruh pelaksanaan prinsip-prinsip good 
corporate governance terhadap kinerja BUMN (study empiris pada BUMN di 
Indonesia).Hasil penelitian menunjukkan bahwa prinsip-prinsip good corporate 
governanceterhadap kinerja BUMN dapat dikatakan memiliki pengaruh yang 
signifikan. 
Melihat dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penelitian terdahulu  
yaitu Rastiani dan Suyanto maka peneliti akan melakukan penelitian mengenai 
good corporate governancedan hubungannya dengan kinerja bank. Dimana dari 
penelitian yang akan dilakukan peneliti maka prinsip-prinsip good corporate 
governance yang akan diuji pengaruh terhadap kinerja bank adalah meliputi : 
akuntabilitas, kewajaran, transparansi, tanggungjawab). Alasannya dengan 
memilih keempat prinsip-prinsip good corporate governance dalam menguji 
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pengaruhnya terhadap kinerja bank karena keempat prinsip GCG berpengaruh 
terhadap kinerja bank. 
Kemudian yang menjadi obyek penelitian ini adalah perusahaan 
perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. Namun yang menjadi                
obyek dalam penelitian ini difokuskan pada PT. Bank Mega, Tbk. alasan 
pemilihan obyek penelitian tersebut karena selain tercatat di Bursa Efek 
Indonesia juga karena perusahaan Bank Mega mencerminkan kondisi           
keuangan cukup memuaskan, meskipun kredit bermasalah mengalami 
peningkatan, namun hal tersebut diimbangi oleh kondisi perusahaan yang kuat. 
Neraca bank juga menunjukkan kondisinya yang likuid, sedangkan profitabilitas 
tetap stabil (http://www.ibpa.ci.id/new). Melihat dari kondisi PT. Bank Mega, Tbk. 
yang berada peringkat nasabah jangka panjang Bank Mega berada pada 
peringkat A+ maka penulis memilih PT. Bank Mega, Tbk. Cabang Makassar, hal 
ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh prinsip-prinsip GCG yang  
dilakukan oleh PT. Bank Mega, Tbk. Dalam peningkatankinerja bank yang 
dikelola. Hal ini yang menjadi alasan peneliti memilih judul penelitian yakni 
:“Pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap kinerja 
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (Studi kasus 
pada PT. Bank Mega, Tbk. Cabang Makassar).” 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka akan 
disajikan beberapa rumusan masalah yaitu sebagai berikut : 
1. Apakah penerapan good corporate governance (akuntabilitas, kewajaran, 
transparansi, tanggungjawab dan kemandirian) berpengaruh secara 
signifikan terhadap kinerja perusahaan perbankan. 
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2. Variabel manakah yang paling dominan mempengaruhi kinerja perusahaan 
perbankan dalam menerapkan GCG pada PT. Bank Mega, Tbk. Cabang 
Makassar. 
 
1.4. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dengan diadakannya penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Untuk menganalisis pengaruh penerapan GCG (akuntabilitas, kewajaran, 
transparansi, tanggungjawab dan kemandirian) terhadap kinerja perusahaan 
PT. Bank Mega, Tbk. Cabang Makassar. 
2. Untuk menganalisis variabel manakah yang paling dominan mempengaruhi 
kinerja perusahaan perbankan dalam pelaksanaan GCG pada PT. Bank 
Mega, Tbk. Cabang Makassar. 
 
1.5. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, dapat diuraikan sebagai 
berikut : 
1. Bagi peneliti, untuk menambah pengalaman dan pengetahuan penulis 
terhadap suatu permasalahan sesuai dengan ilmu yang diperoleh selama 
perkuliahan. 
2. Bagi perusahaan, sebagai bahan sumbangan pemikiran dengan  
pelaksanaan GCG dan hubungannya dengan peningkatan kinerja 
perusahaan perbankan. 
 
1.6. Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan penelitian ini maka diuraikan sistematika penulisan 
sebagai berikut : 
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Bab I merupakan pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta hipotesis. 
Bab II merupakan tinjauan pustaka yang meliputi teori yang relevan 
dengan masalah yang diteliti yaitu, tentang pengertian dan konsep Dasar 
GCG,prinsip–prinsip dasar GCGserta informasi lain yang akan membentuk 
kerangka teori yang berguna untuk menyusun penelitian ini, review penelitian 
terdahulu, kerangka pemikiran, dan hipotesis. 
Bab III merupakan metode penelitian yang berisi tentang metode 
pengumpulan data, populasi dan unit sampel,Variabel Penelitian dan Definisi 
Operasional, tekhnik analisis data sekunder, uji kualitas data, serta pengujian 
hipotesis. 
Bab IV hasil analisis dan pembahasan yang berisikan gambaran umum 
perusahaan, hasil penelitian dan pembahasan. 
Bab V merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-
saran. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Konsep Corporate Governance 
Good corporate governance mulai menarik perhatian publik Indonesia 
sejak 1998-an ketika krisis ekonomi melanda negara ini. Apalagi ketika Asian 
Development Bank (ADB), Political and Economic Risk Consultancy (PERC) 
menyimpulkan bahwa salah satu penyebab krisis ekonomi ini adalah tidak 
dipenuhinya syarat-syarat pengelolaan korporasi yang memadai. 
Good Governance dapat diartikan sebagai kepemerintahan yang baik 
atau penyelenggaraan pemerintahan yang bersih dan efektif, sesuai dengan 
peraturan dan ketentuan yang berlaku. Pemerintahan mencakup ruang lingkup 
yang luas, termasuk bidang politik, ekonomi dan sosial mulai dari proses 
perumusan kebijakan dan pengambilan keputusan hingga pelaksanaan dan 
pengawasan. Political governance mengacu pada proses pembuatan kebijakan. 
Economic governance mengacu pada proses pembuatan keputusan di bidang 
ekonomi guna meningkatkan kesejahteraan, pemerataan, penurunan kemiskinan 
dan peningkatan kualitas hidup. Administrative governance berarti bahwa 
penyelenggaraan setiap bidang dan tahapan pemerintahan harus dilakukan 
dengan bersih, efisien dan efektif. 
Menurut Moeljono (2005 : 88) mengemukakan bahwa Good Corporate 
Governance sebagai prinsip dasar tata kelola usaha. Pieris dan Jim (2008 : 131) 
mengemukakan bahwa Good Corporate Governance dapat diartikan sebagai 
kepemerintahan yang baik atau penyelenggaraan pemerintahan yang bersih dan 
efektif, sesuai dengan peraturan dan ketentuan yang berlaku. 
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Komite nasional kebijakan Corporate Governance dalam bukunya Faisal 
(2003: 3) mendefinisikan bahwa Corporate Governance sebagai struktur, sistem 
dan proses yang digunakan organ perusahaan berkesinambungan dalam jangka 
panjang bagi pemegang saham, dengan tetap memperhatikan stakeholder 
lainnya, berlandaskan peraturan perundang-undangan dan norma yang berlaku. 
Tunggal dan Amin (2002: 3) bahwa Good Corporate Governance adalah 
sebagai suatu hal yang berkaitan dengan pengambilan keputusan yang efektif 
yang bersumber dari budaya perusahaan, etika, nilai, sistem, proses bisnis, 
kebijakan dan struktur organisasi perusahaan yang bertujuan untuk mendorong 
dan mendukung pengembangan perusahaan, pengelolaan sumberdaya dan 
resiko secara lebih efisien dan efektif, dan pertanggungjawaban perusahaan 
kepada pemegang saham dan stakeholders lainnya. 
Konsep good corporate governance berkembang seiring dengan tuntutan 
publik yang menginginkan terwujudnya kehidupan bisnis yang sehat, bersih dan 
bertanggung jawab.Tuntutan ini sebenarnya merupakan jawaban publik terhadap 
semakin maraknya kasus-kasus penyimpangan korporasi di seluruh dunia.Selain 
itu tuntutan ini juga mencerminkan keheranan publik mengapa kasus 
penyimpangan korporasi bisa terjadi dimanapun juga. 
Pada sisi lain, dapat dipahami bahwa di dalam era globalisasi dan 
persaingan dunia bisnis yang semakin terbuka dan kompetitif perusahaan-
perusahaan dituntut memiliki good corporate governance yang memuat 
ketentuan-ketentuan bagaimana perusahaan dimaksud berperilaku dan bertindak 
dalam menghadapi persaingan (Antosius, 2003 : 1). 
Good corporate governance bukanlah semata-mata persoalan 
membentuk organ-organ perusahaan seperti komisaris independen dan komite 
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audit, tapi good corporate governance adalah bagaimana menciptakan 
pengelolaan perusahaan yang professional melalui penerapan sistem akunting 
dan keuangan yang memenuhi standar serta bagaimana manajemen dilengkapi 
dengan sistem teknologi informasi yang mendukung operasional perusahaan. 
Adapun tujuan utama Good Corporate Governance menurut Usmansyah 
(2003 : 5) yaitu : 
1. Melindungi hak dan kepentingan pemegang saham 
2. Melindungi hak dan kepentingan stakeholders lainnya 
3. Meningkatkan nilai saham dan perusahaan 
4. Meningkatkan kinerja Dewan Komisaris dan Manajemen 
5. Meningkatkan mutu hubungan Dewan Komisaris dan Manajemen 
Sedangkan sarana Pendukung Good Corporate Governance di setiap 
perusahaan menurut Herwidayatmo (2003 : 7) yaitu : 
1. Perumusan visi, misi, dan tujuan perusahaan atau organisasi yang jelas. 
2. Struktur organisasi yang menjamin keseimbangan pembagian tugas dan 
kejelasan tugas masing-masing, serta menghindari tumpang tindih dan 
hambatan birokratisme. 
3. Kejelasan tanggungjawab dan kewenangan serta mekanisme kerja. 
4. Budaya dan etika perusahaan. 
5. Sistem pengendalian dan pengukuran kinerja. 
Pedoman good corporate governance ini dikeluarkan bagi semua 
perusahaan di Indonesia termasuk perusahaan yang beroperasi atas dasar 
prinsip syariah. Pedoman good corporate governance ini, yang memuat prinsip 
dasar dan pedoman pokok good corporate governance, merupakan standar 
minimal yang akan ditindaklanjuti dan dirinci dalam Pedoman Sektoral yang 
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dikeluarkan oleh Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG). Berdasarkan 
pedoman tersebut, masing-masing perusahaan perlu membuat manual yang 
lebih operasional. 
 
2.1.2. Prinsip-prinsip Dasar Good Corporate Governance 
Good Corporate Governance diperlukan untuk mendorong terciptanya                    
pasar yang efisien, transparan dan konsisten dengan peraturan perundang-
undangan.Penerapan Good Corporate Governance perlu didukung oleh tiga pilar 
yang saling berhubungan, yaitu negara, dan perangkatnya sebagai regulator, 
dunia usaha sebagai pelaku pasar, dan masyarakat sebagai pengguna produk 
dan jasa dunia usaha. 
Prinsip dasar yang harus dilaksanakan oleh masing-masing pilar adalah : 
1. Negara dan perangkatnya menciptakan peraturan perundangan-undangan 
yang menunjang iklim usaha yang sehat, efisien dan transparan, 
melaksanakan peraturan perundang-undangan dan penegakan hukum 
secara konsisten (consistent law enforcement).Peranan negara dalam hal ini 
dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a. Melakukan koordinasi secara efektif antar penyelenggara negara dalam 
penyusunan peraturan perundang-undangan berdasarkan sistem hukum 
nasional dengan memprioritaskan kebijakan yang sesuai dengan 
kepentingan dunia usaha dan masyarakat. Untuk itu regulator harus 
memahami perkembangan bisnis yang terjadi untuk dapat melakukan 
penyempurnaan atas peraturan perundang-undangan secara 
berkelanjutan. 
b. Mengikutsertakan dunia usaha dan masyarakat secara bertanggungjawab 
dalam penyusunan peraturan perundang-undangan (rule making rules). 
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c. Menciptakan sistem politik yang sehat dengan penyelenggara negara 
yang memiliki integritas dan profesionalitas yang tinggi. 
d. Melaksanakan peraturan perundangan-undangan dan penegakan hukum 
secara konsisten (consistent law enforcement). 
e. Mencegah terjadinya korupsi, kolusi dan nepotisme (KKN). 
f. Mengatur kewenangan dan koordinasi antar instansi yang jelas untuk 
meningkatkan pelayanan masyarakat dengan integritas yang tinggi dan 
mata rantai yang singkat serta akurat dalam rangka mendukung 
terciptanya iklim usaha yang sehat, efisien, dan transparan. 
g. Memberlakukan peraturan perundangan-undangan untuk melindungi 
saksi dan pelapor (whistleblower) yang memberikan informasi mengenai 
suatu kasus yang terjadi pada perusahaan. Pemberi informasi dapat 
berasal dari manajemen, karyawan perusahaan atau pihak lain. 
h. Mengeluarkan peraturan untuk menunjang pelaksanaan good corporate 
governance dalam bentuk ketentuan yang dapat menciptakan iklim usaha 
yang sehat, efisien dan transparan. 
i. Melaksanakan hak dan kewajiban yang sama dengan pemegang saham 
lainnya dalam hal Negara juga sebagai pemegang saham perusahaan. 
2. Dunia usaha sebagai pelaku pasar menerapkan Good Corporate Governance 
sebagai pedoman dasar pelaksanaan usaha.Peranan dunia usaha dalam hal 
ini dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a. Menerapkan etika bisnis secara konsisten sehingga dapat terwuud iklim 
usaha yang sehat, efisien dan transparan. 
b. Bersikap dan berperilaku yang memperlihatkan kepatuhan dunia usaha 
dalam melaksanakan peraturan perundang-undangan. 
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c. Mencegah terjadinya korupsi, kolusi dan nepotisme (KKN). 
d. Meningkatkan kualitas struktur pengelolaan dan pola kerja perusahaan 
yang didasarkan pada asas good corporate governance secara 
berkesinambungan. 
e. Melaksanakan fungsi ombudsman untuk dapat menampung informasi 
tentang penyimpangan yang terjadi pada perusahaan. Fungsi 
ombudsman dapat dilaksanakan bersama pada suatu kelompok usaha 
atau sektor ekonomi tertentu. 
3. Masyarakat sebagai pengguna produk dan jasa dunia usaha serta pihak 
yang terkena dampak dari keberadaan perusahaan, menunjukkan 
kepedulian dan melakukan kontrol sosial (social control) secara obyektif dan 
bertanggungjawab. 
Peranan masyarakat dalam hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a. Melakukan kontrol sesuai dengan memberikan perhatian dan kepedulian 
terhadap pelayanan masyarakat yang dilakukan penyelenggara negara 
serta terhadap kegiatan dan produk atau jasa yang dihasilkan oleh dunia 
usaha, melalui penyampaian pendapat secara objektif dan 
bertanggungjawab. 
b. Melakukan komunikasi dengan penyelenggara negara dan dunia usaha 
dalam mengekspresikan pendapat dan keberatan masyarakat. 
Menurut Pieris dan Nizam (2008: 132) bahwa prinsip-prinsip Good 3 
Corporate Governanceyaitu : 
1. Prinsip partisipasi  
Prinsip partisipasi menekankan keterlibatan dan peran serta semua 
pemangku kepentingan dalam proses pengambilan keputusan dan 
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perumusan, kebijakan, pelaksanaan kebijakan dan program pembangunan 
serta pengawasannya. Partisipasi dapat diwujudkan secara langsung melalui 
perwakilan. 
2. Prinsip hukum dan aturan (rule of law) 
Prinsip hukum dan aturan (rule of law) berarti, bahwa semua kebijakan 
Pemerintahan harus dituangkan ke dalam peraturan perundang-undangan 
sesuai dengan tingkat urgensinya yaitu undang-undang, peraturan 
pemerintah, peraturan keputusan Presiden, peraturan dan keputusan Menteri, 
dan peraturan daerah. Pelaksanaan tugas dan pelayanan setiap aparat dan 
lembaga pemerintah harus sesuai dengan atau berdasarkan peraturan 
perundang-undangan tersebut.Hukum dan aturan harus mampu melindungi 
hak asasi manusia terutama hak-hak kelompok minoritas. 
3. Prinsip transparansi 
Prinsip transparansi, berarti bahwa semua penyelenggara pemerintahan 
harus terbuka kepada masyarakat umum, baik dalam pengambilan keputusan 
dan perumusan kebijakan maupun dalam pelaksanaan dan 
pengawasannya.Terutama setiap orang yang berkaitan dengan suatu 
keputusan perlu memiliki akses untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan. 
4. Prinsip responsivitas 
Prinsip responsivitas berarti, bahwa aparatur pemerintah harus cepat 
bertindak atau merespons harapan, tuntutan, keluhan dan penderitaan 
masyarakat yang dinyatakan secara langsung atau tidak langsung. 
5. Prinsip orientasi konsensus 
Prinsip orientasi konsensus merupakan kelengkapan dari prinsip partisipasi                      
yaitu pengambilan keputusan secara musyawarah untuk mufakat dengan 
  
 
 
 
13
melibatkan sebanyak mungkin anggota serta memperhatikan kepentingan 
semua unsur atau stakeholders. 
6. Prinsip keadilan dan kewajaran 
Prinsip keadilan dan kewajaran berarti distribusi tugas dan kewenangan, 
kewajiban dan hak harus dilakukan secara adil (equity) dan wajar (fair) sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan dan ketentuan yang berlaku. Setiap 
anggota harus dapat merasakan diperlakukan sama dengan yang lain, 
memperoleh imbalan proporsional terhadap kontribusinya, serta memperoleh 
kesempatan untuk berkembang dan meningkatkan kesejahteraannya. 
7. Prinsip efisiensi dan efektivitas 
Prinsip efisiensi dan efektivitas berarti, bahwa dalam setiap pelaksanaan 
tugas harus mengupayakan penggunaan sehemat mungkin sumber-sumber 
yang terbatas dan mencapai seoptimal mungkin hasil, sasaran atau tujuan 
organisasi.Penggunaan sumber-sumber harus tetap mengacu pada 
kelestarian lingkungan. 
8. Prinsip akuntanbilitas 
Prinsip akuntabilitas berarti, bahwa setiap pelaksanaan tugas, penggunaan 
dan sumber-sumber, serta penggunaan wewenang harus dapat dipertang-
gungjawabkan, transparan, dan terbuka untuk diaudit atau diperiksa baik oleh 
pihak yang berkepentingan maupun melalui lembaga yang independen. 
9. Prinsip visi strategis 
Prinsip visi strategis berarti, bahwa strategi pelaksanaan tugas masing-masing 
harus disusun dan mengacu pada visi dan misi organisasi. 
Good corporate governance dengan prinsip-prinsip dikemukakan di atas 
merupakan reorientasi fungsi dan peranan pemerintahan sebagaimana 
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dikemukakan oleh Osborne dan Gaebler. Untuk sekian lama birokrasi  
pemerintah terasa dan terkesan sangat lamban (birokratis), ingin jadi pelaku,  
dan legalistik sehingga memberikan tingkat pelayanan publik yang sangat 
rendah. Oleh sebab itu Osborne dan Gaebler menyarankan supaya aparatur 
pemerintah menerapkan prinsip-prinsip dunia usaha dengan meningkatkan 
kemampuan kewirausahaan dan daya saing, untuk lebih lanjut mampu 
membangun dan memelihara good governance atau pemerintahan dengan 
aparatur yang bersih dan efektif. 
Penggunaan prinsip good governance dalam dunia usaha disebut Good 
Corporate Governance (GCG). Dengan kata lain, bahwa dunia usaha harus   
juga membangun dan memelihara prinsip-prinsip Good Corporate 
Governanceyaitu : partisipasi, hukum dan aturan, transparansi, responsivitas, 
orientasi consensus, keadilan dan kewajaran, efisiensi dan efektivitas, 
akuntabilitas dan visi strategis. 
Sejak awal sejarah pemerintahan sebenarnya sudah sangat jelas, bahwa 
fungsi dan peran utama aparatur pemerintah adalah mengatur dan memfasilitasi 
semua unsur masyarakat.Pemerintah menerbitkan berbagai pengaturan dan 
kebijakan supaya seluruh komponen masyarakat mengambil bagian aktifdalam 
pembangunan bangsa dan dunia usaha. Pemerintah menerbitkan peraturan dan 
kebijakan di bidang produksi, distribusi, fiskal, moneter, ekspor-impor, harga dan 
upah supaya masyarakat terdorong untuk membangun usaha dan supaya 
masing-masing dunia usaha tersebut dapat terlindung, dan tidak saling 
berbenturan satu dengan yang lain. 
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2.1.3. Azas-azas Good Corporate Governance 
Setiap perusahaan harus memastikan bahwa asas good corporate 
governance diterapkan pada aspek bisnis dan di semua jajaran perusahaan. 
Menurut Zarkasyi (2008: 39) asas good corporate governanceyaitu : 
transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, kewajaran, independensi dan 
kemandirian. 
Untuk lebih jelasnya azas-azas good corporate governance dapat 
diuraikan satu persatu sebagai berikut :  
a. Transparansi (Transparency) 
Prinsip dasar, untuk menjaga obyektivitas dalam menjalankan bisnis, 
perusahaan harus menyediakan informasi yang material dan relevan dengan 
cara yang mudah diakses dan dipahami oleh pemangku kepentingan. 
Perusahaan harus mengambil inisiatif untuk mengungkapkan tidak hanya 
masalah yang disyaratkan oleh peraturan perundang-undangan, tetapi juga 
hal yang penting untuk pengambilan keputusan oleh pemegang saham, 
kreditur dan pemangku kepentingan lainnya. 
Pedoman Pokok Pelaksanaan : 
1) Perusahaan harus menyediakan informasi secara tepat waktu, memadai, 
jelas akurat dan dapat diperbandingkan serta mudah diakses oleh 
pemangku kepentingan sesuai dengan haknya. 
2) Informasi yang harus diungkapkan meliputi, tetapi tidak terbatas pada, visi, 
misi, sasaran usaha dan strategi perusahaan, kondisi keuangan, susunan 
dan kompensasi pengurus, pemegang pengendali, kepemilikan saham 
oleh anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris beserta anggota 
keluarganya dalam perusahaan dan perusahaan lainnya yang memiliki 
  
 
 
 
16
benturan kepentingan, sistem manajemen risiko, sistem pengawasan dan 
pengendalian internal, dan kejadian penting yang dapat mempengaruhi 
kondisi perusahaan. 
3) Prinsip keterbukaan yang dianut oleh perusahaan tidak mengurangi 
kewajiban untuk memenuhi ketentuan kerahasiaan perusahaan sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan, rahasia jabatan, dan hak-hak 
pribadi. 
4) Kebijakan perusahaan tertulis dan secara proporsional dikomunikasikan 
kepada pemangku kepentingan. 
b. Akuntanbilitas (Accountability) 
Prinsip Dasar,perusahaan harus dapat mempertanggungjawabkan kinerjanya 
secara transparan dan wajar. Untuk itu perusahaan harus dikelola secara 
benar, terukur dan sesuai dengan kepentingan pemegang saham dan 
pemangku kepentingan lain. Akuntanbilitas merupakan prasyarat yang 
diperlukan untuk mencapai kinerja yang berkesinambungan.  
Pedoman Pokok Pelaksanaan : 
1) Perusahaan harus menetapkan rincian tugas dan tanggungjawab masing-
masing organ perusahaan dan semua karyawan secara jelas dan selaras 
dengan visi, misi, sasaran usaha dan strategi perusahaan. 
2) Perusahaan harus menyakini bahwa semua organ perusahaan dan semua 
karyawan mempunyai kompetensi sesuai dengan tugas, tanggungjawab, 
dan perannya dalam pelaksanaan good corporate governance. 
3) Perusahaan harus memastikan adanya sistem pengendalian internal yang 
efektif dalam pengelolaan perusahaan. 
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4) Perusahaan harus memiliki ukuran kinerja untuk semua jajaran 
perusahaan yang konsisten dengan nilai-nilai perusahaan, sasaran utama 
dan strategi perusahaan, serta memiliki sistem penghargaan dan sanksi 
(reward and punishment system). 
5) Dalam melaksanakan tugas dan tanggungajwabnya, setiap organ 
perusahaan dan semua karyawan harus berpegang pada etika bisnis dan 
pedoman perilaku (code of conduct) yang telah disepakati. 
c. Responsibilitas (Responsibility) 
Prinsip Dasar, Perusahaan harus memenuhi peraturan perundang-undangan 
serta melaksanakan tanggungjawab terhadap masyarakat dan lingkungan 
sehingga dapat terpelihara kesinambungan usaha dalam jangka panjang dan 
mendapat pengakuan sebagai good corporate citizen. 
 
Pedoman Pokok Perusahaan : 
1) Organ perusahaan harus berpegang pada prinsip kehati-hatian dan 
memastikan kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan, 
anggaran dasar dan peraturan perusahaan (by laws). 
2) Perusahaan harus melaksanakan tanggungjawab sosial dengan antara 
lain peduli terhadap masyarakat dan kelestarian lingkungan terutama di 
sekitar perusahaan dengan membuat perencanaan dan pelakansanaan 
yang memadai. 
d. Independensi (Independency) 
Prinsip Dasar,Untuk melancarkan pelaksanaan asas good corporate 
governance, perusahaan harus dikelola secara independen sehingga masing-
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masing organ perusahaan tidak saling mendominasi dan tidak dapat 
diintervensi oleh pihak lain. 
Pedoman Pokok Perusahaan : 
1) Masing-masing organ perusahaan harus menghindari terjadinya dominasi 
oleh pihak manapun, tidak terpengaruh oleh kepentingan tertentu, bebas 
dari benturan kepentingan dan dari segala pengaruh atau tekanan, 
sehingga pengambilan keputusan dapat dilakukan secara obyektif. 
2) Masing-masing organ perusahaan harus melaksanakan fungsi dan 
tugasnya sesuai dengan anggaran dasar dan peraturan perundang-
undangan, tidak saling mendominasi dan atau melempar tanggungjawab 
antara satu dengan yang lain sehingga terwujud sistem pengendalian 
internal yang efektif. 
 
e. Kesetaraan dan Kewajaran (Fairness) 
Prinsip Dasar, dalam melaksanakan kegiatannya, perusahaan harus 
senantiasa memperhatikan kepentingan pemegang saham dan pemangku 
kepentingan lainnya berdasarkan asas kesetaraan dan kewajaran. 
Pedoman Pokok Perusahaan : 
1) Perusahaan harus memberikan kesempatan kepada pemangku 
kepentingan untuk memberikan masukan dan menyampaikan pendapat 
bagi kepentingan perusahaan serta membuka akses terhadap informasi 
sesuai dengan prinsip transparansi dalam lingkup kedudukan masing-
masing. 
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2) Perusahaan harus memberikan perlakuan yang setara dan wajar kepada 
pemangku kepentingan sesuai dengan manfaat dan kontribusi yang 
diberikan kepada perusahaan. 
3) Perusahaan harus memberikan kesempatan yang sama dalam 
penerimaan karyawan, berkarir dan melaksanakan tugasnya secara 
profesional tanpa membedakan suku, agama, ras, jender, dan kondisi 
fisik. 
 
2.1.4. Kinerja Perusahaan 
Ketika sebuah perusahaan pertama kali didirikan, biasanya kegiatan 
perusahaan dan karyawan yang terlibat dalam kegiatan tersebut masih sedikit 
dan dapat dikendalikan sepenuhnya oleh manajemen pusat. Namun, sejalan 
dengan tumbuh dan berkembangnya perusahaan tersebut, kegiatan yang 
dilakukan dan karyawan yang terlibat semakin banyak sehingga manajemen 
pusat tidak mampu lagi menangani seluruh persoalan yang ada dan membuat 
keputusan untuk seluruh organisasi perusahaan. 
Kinerja perusahaan adalah hasil dari berbagai keputusan individual yang 
dibuat secara terus menerus oleh manajemen. Oleh karena itu untuk menilai 
kinerja perusahaan perlu melibatkan analisis dampak keuangan kumulatif dan 
ekonomi dari keputusan dan mempertimbangkannya dengan menggunakan 
ukuran komparatif. 
Pengertian kinerja adalah gambaran pencapaian pelaksanaan suatu 
kegiatan atau program atau kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, 
misi dan visi organisasi. Pelaporan kinerja merupakan refleksi kewajiban untuk 
mempresentasikan dan melaporkan kinerja semua aktivitas dan sumber daya 
yang perlu dipertanggung-jawabkan. 
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Menurut Purwadarminta (2010), bahwa kinerja perusahaan pada 
dasarnya merupakan sesuatu yang dihasilkan atau hasil klerja yang dicapai dari 
suatu usaha. 
Sedangkan menurut menurut Hawkins (The Oxford Paperback Dictionary, 
1979 dalam budianti 2010) mengemukakan bahwa:“ Performance is : (1) The 
process or manner of performing, (2) a notable action or achievement. (3) The 
performing or a play or other entertainment.” 
Kinerja perusahaan dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain 
terkonsentrasi atau tidak terkonsentrasi kepemilikan, manipulasi laba, serta 
pengungkapan laporan keuangan. Kepemilikan yang banyak terkonsentrasi oleh 
institusi akan memudahkan pengendalian sehingga akan meningkatkan kinerja 
perusahaan. 
Penilaian kinerja pada dasarnya merupakan perilaku manusia dalam 
melaksanakan peran yang dimainkannya dalam mencapai tujuan organisasi. 
Penilaian kinerja dilakukan bertujuan untuk memotivasi karyawan dalam 
mencapai sasaran organisasi dan dalam memenui standar perilaku yang telah 
ditetapkan sebelumnya, agar membuahkan tindakan dan hasil yang diinginkan. 
Penilaian kinerja perusahaan penting dilakukan oleh manajemen, pemegang 
saham, pemerintah dan pihak lain yang berkepentingan. Dengan mendeteksi 
kinerja keuangan perusahaan, kita dapat mengidentifikasi kondisi perusahaan. 
Dalam hubungannya dengan kinerja suatu perusahaan dapat dilihat dari 
laporan keuangan yang sering dijadikan dasar untuk penilaian kinerja 
perusahaan. Salah satu jenis laporan keuangan yang mengukur keberhasilan 
operasi perusahaan untuk suatu periode tertentu adalah laporan laba rugi. Akan 
tetapi angka laba yang dihasilkan dalam laporan laba rugi seringkali dipengaruhi 
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oleh metode akuntansi yang digunakan. Disclosure laporan keuangan akan 
memberikan informasi yang berguna bagi pemakai laporan keuangan. Disclosure 
sebagai salah satu aspek good corporate governance diharapkan dapat menjadi 
dasar untuk melihat baik tidaknya kinerja perusahaan. 
Kinerja perusahaan dapat dinilai melalui berbagai macam indikator atau 
variabel untuk mengukur keberhasilan perusahaan, pada umumnya berfokus 
pada informasi kinerja yang berasal dari laporan keuangan. Laporan keuangan 
tersebut bermanfaat untuk membantu investor, kreditor, calon investor dan para 
pengguna lainnya dalam rangka membuat keputusan investasi, keputusan kredit, 
analisis saham serta menentukan prospek suatu perusahaan di masa yang akan 
datang. 
Penilaian kinerja perusahaan dilakukan bertujuan untuk memotivasi 
karyawan dalam mencapai sasaran organisasi dan dalam mematuhi standar 
perilaku yang ditetapkan sebelumnya agar tercapai tujuan perusahaan yang baik. 
Melalui penilaian kinerja, maka perusahaan dapat memilih strategi dan struktur 
keuangannya. 
Berdasarkan penjelasan di atas maka, kinerja perusahaan merupakan 
sesuatu yang dihasilkan oleh suatu organisasi dalam periode tertentu dengan 
mengacu pada standar yang ditetapkan.Kinerja perusahaan merupakan suatu 
yang dihasilkan oleh suatu organisasi dalam periode tertentu dengan mengacu 
pada standar yang ditetapkan. Kinerja perusahaan hendaknya merupakan hasil 
yang dapat diukur dan menggambarkan kondisi empiris suatu perusahaan. 
 
2.1.5. Tujuan Penilaian Kinerja 
Penilaian kinerja perusahaan sering dilakukan untuk tujuan-tujuan 
sebagai berikut : 
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1. Untuk keperluan merger dan akuisisi. Perusahaan akan melakukan merger 
(penggabungan usaha) atau mengakuisisi perusahaan lain, jelas 
memerlukan kegiatan penilaian untuk mengetahui berapa nilai perusahaan 
dan nilai ekuitas dari masing-masing perusahaan. 
2. Untuk kepentingan restrukturisasi dan kepentingan usaha. Perusahaan yang 
bermasalah seringkali memerlukan penilaian untuk mengimplementasi-kan 
program pemulihan usaha atau restrukturisasi, untuk mengetahui apakah 
nilai usaha lebih besar daripada nilai likuiditasnya. 
3. Untuk keperluan divestasi sebagai saham perusahaan dari mitra strategis 
(beberapa saham harus dilepas kepada mitra baru). Contoh: privatisasi 
BUMN. 
4. Untuk Initial Public Offering (IPO). Perusahaan yang akan menjual sahamnya 
pada umum atau bursa, harus dinilai dengan menggunakan penilaian yang 
wajar untuk ditawarkan kepada masyarakat atau publik. 
5. Untuk memperoleh pendapatan wajar atas penyertaan dalam suatu 
perusahaan atau menunjukkan bahwa perusahaan bernilai lebih dari apa 
yang ada di dalam neraca. 
6. Memperoleh pembelanjaan penetapan besarnya pinjaman atau tambahan 
modal. 
 
2.1.6. Pengaruh Corporate Governance terhadap Kinerja Perusahaan 
Kinerja perusahaan ditentukan sejauh mana keseriusannya dalam 
menerapkan Good Corporate Governance. Perusahaan yang terdaftar dalam 
skor pemeringkatan Corporate Governance yang dilakukan oleh IICG telah 
menerapkan Good Corporate Governance dengan baik dan secara langsung 
menaikkan nilai sahamnya. Semakin tinggi penerapan Corporate Governance 
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yang diukur dengan Corporate Indeks Perception semakin tinggi pula tingkat 
ketaatan perusahaan dan menghasilkan kinerja perusahaan yang baik. 
Secara teoritis praktik, Good Corporate Governance dapat meningkatkan 
kinerja perusahaan, mengurangi resiko yang mungkin dilakukan oleh dewan 
dengan keputusan yang menguntungkan sendiri dan umumnya Good Corporate 
Governance dapat meningkatkan kepercayaan investor untuk menanamkan 
modalnya yang berdampak terhadap kinerjanya. 
Xiaonian, et.al., 2000 (dalam Wijaya, 2006) menyatakan bahwa 
pemegang saham saat ini sangat aktif dalam meninjau kinerja perusahaan 
karena mereka menganggap bahwa Good Corporate Governance yang lebih 
baik akan memberikan imbalan hail yang lebih tinggi bagi mereka. Penerapan 
Good Corporate Governance yang baik berfokus pada proses manajemen risiko 
dan pengendalian internal yang efektif akan meningkatkan kinerja dan daya 
saing serta kreativitas  nilai perusahaan yang pada nantinya akan mencapai 
tujuan yang diinginkan. 
 
2.2. Review Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini mengacu dari penelitian yang dilakukan oleh Rastiani (2009) 
berjudul Analisis Implementasi Prinsip-prinsip Good Corporate 
Governance(GCG) dan Hubungannya terhadap Kinerja PT. Bank Rakyat 
Indonesia (Persero), Tbk. 
Dimana hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan instrument 
kuesioner, dimana masing-masing variabel memperoleh nilai sebesar 84,65% 
dan 84%. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan implementasi prinsip-          
prinsip good corporate governance (GCG) dan pelaksanaan kinerja pada                  
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk. telah dilaksanakan dengan baik. 
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Sedangkan hubungan implementasi prinsip good corporate governance 
(GCG) terhadap kinerja pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk. 
merupakan hasil perhitungan korelasi rank spearmansebesar 0,914 atau 91,40% 
yang artinya mempunyai hubungan searah yang sangat kuat. Dan hasil koefisien 
determinan dengan nilai sebesar 83,53% mempunyai arti bahwa hubungan 
kedua variabel mempunyai pengaruh sebesar 83,53%. Dimana implementasi 
prinsip good corporate governance (GCG) mempengaruhi kinerja sebesar 
83,53% dan sisanya sebesar 16,47% dipengaruhi oleh faktor-faktor             lain di 
luar prinsip good corporate governance (GCG).  
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2.3Kerangka Pemikiran 
Tata kelola perusahaanyang baik (good corporate governance) 
merupakan struktur yang oleh stakeholder, pemegang saham, komisaris                     
dan manajer untuk mencapai tujuan perusahaan dan sarana untuk mencapai 
tujuan tersebut dengan menggunakan kinerja. Sehingga dalam pelaksanaan                
tata kelola perusahaan maka perlu didukung oleh pelaksanaan prinsip-prinsip 
good corporate governance, di mana menurut John Pieres (2008:140) bahwa                 
prinsip dasar dalam pelaksanaan tata kelola perusahaan yang baik dapat 
meliputi : akuntanbilitas, kewajaran, transparansi, tanggungjawab dan 
kemandirian. 
Kemudian dalam pelaksanaan prinsip-prinsip dasar dalam pelaksanaan 
GCG berpengaruh terhadap kinerja perusahaan perbankan.Hal ini sejalan 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rastiani (2009) yang menunjukkan 
bahwa prinsip pelaksanaan GCG berpengaruh terhadap kinerja perusahaan 
perbankan. Melihat dari penelitian yang dilakukan oleh Rastiani maka yangakan 
dilakukan oleh peneliti adalah menguji pengaruh pelaksanaan prinsip-prinsip 
GCG khususnya pada PT. Bank Mega, Tbk. Cabang Makassar. Alasannya 
dalam memilih PT. Bank Mega, Tbk. di Makassar, karena PT. Bank Mega . 
Dalam hubungannya dengan uraian tersebut di atas, maka akan dapat 
digambarkan kerangka pikir dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
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Gambar 1. Kerangka Pikir 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1  Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian merupakan suatu proses pengumpulan dan 
analisis data penelitian, dan selain itu rancangan penelitian dibuat agar 
pelaksanaan penelitian dapat dijalankan dengan baik, benar dan lancar. Adapun 
rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu yang berkaitan 
dengan penelitian kuantitatif dengan menggunakan statistik internal melalui 
penggunaan responden. 
 
3.2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini difokuskan pada perusahaan PT. Bank Mega, Tbk. 
Cabang Makassar.Alasan pemilihan pada PT. Bank Mega Cabang Makassar 
karena Bank Mega adalah salah satu bank yang mencerminkan kondisi 
keuangan yang cukup memuaskan. 
 
3.3. Jenis dan Sumber Data 
3.3.1. Jenis Data 
1. Data kualitatif 
Data kualitatif yaitu data yang berupa keterangan-keterangan secara           
tertulis khususnya dalam pelaksanaan GCG yang dilakukan oleh PT. Bank 
Mega, Tbk. Cabang Makassar. 
2. Data kuantitatif 
Data kuantitatif yaitu data yang diperoleh dalam bentuk angka-angka secara 
tertulis, seperti : perolehan laba yang diperoleh dari PT. Bank Mega, Tbk. 
Cabang Makassar. 
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3.3.2. Sumber Data 
1.   Data Primer  
Data primer yaitu data yang diperoleh melalui hasil penyebaran kuesioner 
dari pelaksanaan prinsip-prinsip good corporate governance dan 
hubungannya dengan kinerja perusahaan perbankan (PT. Bank Mega, Tbk. 
Cabang Makassar) 
2.   Data Sekunder 
Data sekunder yaitu data yang diperoleh melalui arsip atau dokumen-
dokumen seperti tingkat pendapatan laba yang diperoleh pada PT. Bank 
Mega, Tbk. Cabang Makassar. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan penulis dalam memperoleh data yang 
dibutuhkan dalam penelitian adalah: 
1. Penelitian Pustaka (Library Research) 
Suatu pengumpulan data atau informasi dengan mempelajari referensi, 
buku-buku, literatur dan karya ilmiah yang berkaitan dengan              
penerapan GCR dan laba perusahaan pada PT. Bank Mega, Tbk. 
Cabang Makassar. 
2. Penelitian Lapangan (Field Research) 
Penulis mengadakan pengamatan dan penyebaran kuesioner pada               
PT. Bank Mega, Tbk. Cabang Makassar. 
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3.5.  Populasi dan Sampel 
3.5.1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2011 : 61) bahwa populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atasw obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulan. Oleh karena itulah maka yang menjadi populasi dalam 
penelitian ini yaitu seluruh karyawan yang bekerja pada PT. Bank Mega, Tbk. 
Cabang Metro dan PT. Bank Mega Cabang Veteran. Menurut data karyawan 
pada PT. Bank Mega, Tbk. Cabang Makassar dapat ditentukan sebanyak 73 
orang, yang dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 1.  Jumlah Karyawan pada PT. Bank Mega, Tbk. Cabang Metro dan  
                Cabang Veteran 
 
Cabang  Jumlah Karyawan 
Cabang Metro 44 
Cabang Veteran 29 
Jumlah 73 
Sumber : PT. Bank Mega, Tbk. Cabang Makassar 
 
3.5.2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi.Oleh karena itu teknik penentuan sampel dengan menggunakan metode 
sampling jenuh, dimana menurut Sugiyono (2011 : 56) bahwa apabila jumlah 
populasi kurang dari 100 maka jumlah populasi dapat diambil sebagai 
keseluruhan jumlah sampel dalam penelitian ini. 
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3.6. Definisi Operasional Variabel 
Adapun definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Transparancy (Keterbukaan), yaitu keterbukaan bank dalam menyampaikan 
laporan tingkat kolektibilitasnya dalam bentuk laporan keuangan untuk setiap 
periode.  Indikator yang diukur adalah : 
a. Mengembangkan sistem akuntansi berdasarkan standard akuntansi dan 
memastikan kualitas dari laporan keuangan dan disclosure 
b. Mengembangkan teknologi informasi manajemen 
c. Mengembangkan manajemen resiko dalam tingkatan perusahaan 
d. Mempublikasikan informasi keuangan dan informasi lain yang material 
2. Accountability (Akuntabilitas), yaitu kemampuan pihak bank dalam memilih 
dan menempatkan SDM yang memiliki kompetensi dibidang penyaluran 
kredit. Indikator yang diukur adalah : 
a. Membentuk komite audit 
b. Membentuk dan menetapkan kembali peran dan fungsi auditor internal 
c. Menetapkan sistem penilaian kerja 
d. Menggunakan auditor eksternal yang berkualitas dan independen 
3. Responsibility (Pertanggungjawaban), yaitu suatu pertanggungjawaban yang 
dilakukan baik oleh pihak bank maupun nasabah yang bersangkutan. 
Indikator yang diukur adalah : 
a. Mempertimbangkan tanggungjawab sosial 
b. Menghindari penyalah penggunaan kekuasaan 
c. Menjadi professional dan mematuhi etika 
d. Menjadikan lingkungan bisnis yang baik 
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4. Fairness (Kesetaraan/Kewajaran), yaitu penyaluran kredit yang dilakukan oleh 
pihak bank harus berdasarkan pada sikap kesetaraan dan keadilan. Indikator 
yang diukur adalah : 
a. Menetapkan aturan perusahaan untuk melindungi kepentingan pemegang 
saham khususnya minoritas 
b. Menetapkan kebijakan untuk melindungi dari kesalahan yang berasal dari 
dalam 
c. Menetapkan peran dan tanggungjawab komisaris dan manajemen 
d. Wajar dalam mengungkapkan setiap informasi  
5.Independency (Kemandirian), yaitu suatu kemandirian yang dilakukan oleh 
pihak perbankan, dimana pihak bank dalam mengelola perbankan       
dilakukan dengan baik dan profesional tanpa ada pengaruh atau tekanan dari 
berbagai pihak. Indikator yang diukur adalah : 
a.   Menggunakan tenaga ahli 
b. Tidak melibatkan pengaruh pihak luar yang tidak sesuai dengan prinsip 
korporasi yang sehat 
c.  Menghindari benturan kepentingan 
d.  Menjalankan aktivitas perusahaan dengan baik dan dinamis 
6. Kinerja perusahaan adalah hasil-hasil fungsi pekerjaan/kegiatan seorang atau 
kelompok dalam suatu perusahaan yang dipengaruhi oleh berbagai faktor 
untuk mencapai tujuan organisasi dalam periode waktu tertentu. Variabel yang 
digunakan adalah : 
 1. Aspek keuangan, indikator yang digunakan adalah : 
a. Adanya laporan keuangan yang tepat waktu dan sudah diaudit oleh  
pihak  independen 
b. Adanya analisis rasio keuangan rentabilitas (ROA dan ROE) 
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c. Adanya peningkatan laba dan efisiensi biaya 
    2.  Aspek bisnis internal, indikator yang digunakan adalah : 
a. Melakukan kegiatan inovasi 
b. Mengintensifkan program budaya kepatuhan, peningkatan kualitas 
dan memonitor tindakan yang bertanggungjawab. 
c. Peningkatan atas kepuasan pembelajaran 
   3.     Aspek pembelajaran dan pertumbuhan, indikator yang digunakan adalah : 
a. Kepuasan karyawan atas peningkatan kompetensi SDM 
b. Penggunaan dan pengembangan pemanfaatan sistem teknologi  
Informasi 
c. Hubungan yang komunikatif antara atasan dan bawahan maupun 
rekan kerja 
Kesemua variabel dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan skala 
likert yakni : sangat baik = 5, baik = 4, cukup baik = 3, buruk = 2 dan sangat 
buruk = 1. 
 
3.7Metode Analisis Data 
Adapun metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1) Analisis deskriptif adalah suatu analisis yang dilakukan untuk menguraikan 
atau menggambarkan penerapan good corporate governance yang dilakukan 
pada PT. Bank Mega, Tbk. Cabang Makassar melalui kuesioner yang 
disebarkan kepada responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini. 
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2) Uji instrumen penelitian 
a.  Uji validitas  
Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat                
validitas atau kesahihan suatu instrumen, sebuah instrumen            
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang ingin diukurnya 
dengan syarat valid tidaknya instrument penelitian yakni memiliki nilai 
korelasi di atas dari 0,30. 
b.  Uji reliabilitas 
Uji Reliabilitas adalah suatu analisis untuk mengetahui seberapa               
jauh hasil pengukuran tatap konsisten apabila dilakukan lebih dari            
dua kali terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat 
pengukuran yang sama, dimana reliabelnya suatu instrument penelitian 
apabila nilai cronbach’s alpha di atas dari 0,60. 
3.  Uji t (Uji Parsial) 
Uji t digunakan untuk menguji tingkat signifikansi pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen secara bersamaan. Oleh karena itu 
uji t ini digunakan untuk menguji hipotesis H.Langkah-langkah pengijian yang 
dilakukan adalah sebagai berikut (Gujarati: 2003, dalam Sam’ani 2008) : 
e. Merumuskan hipotesis (H) 
Hditerima: Berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 
independen terhadap variabel dependen (kinerja perbankan) secara 
parsial. 
b.    Menentukan tingkat signifikansi () sebesar 0,05 
c.    Membandingkan thitung dengan ttabel,. Jika thitung lebih besar dari  ttabel 
maka Ha diterima.Nilai 	
 dapat dicari dengan rumus : 
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              T Hitung = 
Koefisien Regresi
Standar Deviasi
 
1. Bila   	
	
   , variabel independen secara 
individu tak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
2. Bila 	
  	
   , variabel independen secara 
individu berpengaruh terhadap variabel dependen. 
d.   Berdasarkan probabilitas Hakan diterima jika nilai probabilitasnya kurang 
dari 0.05 () 
e.  Menentukan variabel independen mana yang mempunyai pengaruh paling 
dominan terhadap variabel dependen. Hubungan ini dapat dilihat dari 
koefisien regresinya. 
4.  Uji F 
Uji F digunakan untuk menguji signifikansi variabel independen yang terdapat 
dalam persamaan regresi secara bersama-sama berpengaruh terhadap nilai 
variabel dependen. Langkah-langkah yang dilakukan adalah (Gujarati,2003) : 
1. Merumuskan Hipotesis (Ha) 
Ha diterima : berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 
independen terhadap variabel dependen secara simultan. 
2. Menentukan tingkat signifikansi yaitu sebesar 0,05 (  0,05 
3. Membandingkan 	
 
Nilai F hitung dapat dicari dengan rumus (Gujarati,2003) : 
                   F hitung    =    
/ !"#
 "#/   %"!#
 
Dimana : 
&'  = Koefisien Determinasi 
K   = Banyaknya koefisien regresi 
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N   = Banyaknya Observasi 
1. Bila F hitung  > F tabel, variabel independen secara bersama-sama 
tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
2. Bila F hitung,> F tabel, variabel independen secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
3. Berdasarkan Probabilitas 
Dengan menggunakan nilai probabilitas, Ha akan diterima jika 
probabilitas kurang dari 0.05 
4. Menentukan nilai koefisien determinasi, dimana koefisien ini menunjukkan 
seberapa besar variabel independen pada model yang digunakan mampu 
menjelaskan variabel independennya. 
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BAB IV 
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
4.1.Deskripsi Identitas Responden 
Karakteristik responden yang disajikan dalam penelitian ini adalah 
karyawan pada PT. Bank Mega Cabang Metro dan PT. Bank Mega Cabang 
Veteran, dimana jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan sebanyak 73 
orang karyawan atau responden, yang terdiri dari 44 orang karyawan PT. Bank 
Metro dan 29 orang karyawan PT. Bank Mega Cabang Veteran. 
Dalam karakteristik responden ini, maka profil responden diklasifikasikan 
berdasarkan : jenis kelamin, umur responden, tingkat pendidikan dan masa              
kerja hal ini dimaksudkan untuk dapat mengetahui kejelasan identitas dari                    
responden yang dijadikan sampel dalam penelitian ini. 
Untuk lebih jelasnya karakteristik responden dalam penelitian ini akan 
diuraikan satu persatu sebagai berikut : 
1.  Jenis kelamin Responden 
Jenis kelamin responden dalam penelitian ini digunakan untuk menentu-
kan tingkat proporsi responden yang berjenis kelamin pria dan wanita. Untuk 
lebih jelasnya akan disajikan deskripsi profil responden menurut jenis kelamin 
yaitu sebagai berikut : 
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Tabel 1.Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
Jenis Kelamin 
Tanggapan Responden 
Orang % 
Pria 36 49,3 
Wanita  37 50,7 
 73 100 
Sumber: Data Primer, 2012 
 
Berdasarkan data tersebut di atas nampak bahwa dari 73 orang 
responden yang diteliti maka didominasi oleh responden yang berjenis kelamin 
wanita yakni sebanyak 37 orang (50,7%), kemudian wanita yakni sebanyak 36 
orang (49,3%), sehingga dapat dikatakan bahwa sebagian besar karyawan pada 
PT. Bank Mega Cabang Metro dan PT. Bank Mega Cabang Veteran yang 
menjadi sampel dalam penelitian ini adalah didominasi oleh wanita. 
2. Umur  Responden 
Karakteristik responden berdasarkan umur khususnya dalam penelitian ini 
dapat dibagi menjadi 4 kelompok umur yakni : 22 – 30 tahun, 31 – 39 tahun, 40 – 
49 tahun, dan diatas 50 tahun. Oleh karena itulah karakteristik responden 
menurut umur dapat dilihat melalui tabel berikut ini : 
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Tabel 2.Karakteristik Responden Berdasarkan Umur responden  
Umur Responden 
Tanggapan Responden 
Orang % 
22 – 30 tahun 5 6,8 
31 – 39 tahun 33 45,2 
40 – 49 tahun 30 41,1 
Diatas 50 tahun 5 6,8 
 73 100 
Sumber: Data Primer, 2012 
Berdasarkan tabel tersebut di atas, yakni karakteristik responden 
berdasarkan umur, nampak bahwa umur responden yang terbesar dalam 
penelitian ini adalah didominasi oleh umur responden antara  31 – 39 tahun yakni 
sebanyak 33 orang atau sebesar 45,2%, kemudian disusul oleh responden yang 
berumur antara 40 – 49 tahun yakni sebanyak 30 orang atau 41,1%. Dengan 
demikian maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar karyawan pada PT. 
Bank Mega Cabang Metro dan PT. Bank Mega Cabang Veteran adalah berumur 
antara 31 – 39 tahun. 
3. Tingkat Pendidikan 
Adapun karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan terakhir              
dapat dibagi menjadi 3 jenjang pendidikan yakni :Diploma (D3), sarjana dan 
pasca sarjana, yang dapat dilihat melalui tabel berikut ini : 
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Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan  
 
No. Tingkat Pendidikan  
Tanggapan Responden 
Orang % 
1. Diploma (D3) 23 31,5 
2. Sarjana (S1) 36 49,3 
3. Pasca Sarjana  14 19,2 
  73 100 
Sumber: Data Primer, 2012 
Berdasarkan tabel tersebut di atas yakni karakteristik responden 
berdasarkan tingkat pendidikan terakhir, nampak bahwa sebagian besar 
responden memiliki jenjang pendidikan terakhir yakni sarjana strata satu (S1) 
yakni 36 orang (49,3%), sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 
karyawan pada PT. Bank Mega Cabang Metro dan PT. Bank Mega Cabang 
Veteran mempunyai tingkat pendidikan adalah sarjana. 
 
4. Masa Kerja Responden 
Adapun karakteristik responden berdasarkan masa kerja dapat dilihat 
melalui tabel berikut ini: 
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Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 
 
No. Masa Kerja  
Tanggapan Responden 
Orang % 
1 < 1 tahun 1 1,4 
2 1 - 3 tahun 9 12,3 
3 4 - 5 tahun 23 31,5 
4 Diatas 5 tahun 40 54,8 
  73 100 
Sumber : Data Primer, 2012 
Berdasarkan tabel tersebut di atas yakni mengenai karakteristik 
responden berdasarkan masa kerja responden, maka sebagian besar responden 
memiliki masa kerja di atas dari 5 tahun yakni sebanyak 40 orang (54,8%), hal ini 
dapat disimpulkan bahwa rata-rata masa kerja karyawan pada PT. Bank Mega 
Cabang Metro dan PT. Bank Mega Cabang Veteran adalah diatas dari 5 tahun. 
 
4.2.Analisis Deskriptif Variabel Penelitian mengenai Good Corporate 
Governance terhadap Kinerja Perusahaan 
 
Setiap perusahaan harus memastikan bahwa asas good corporate 
governance diterapkan pada aspek bisnis dan di semua jajaran perusahaan, hal 
ini bertujuan untuk mendorong terciptanya pasar yang efisien, transparan dan 
konsisten dengan peraturan perundang-undangan. 
Good corporate governanceadalah tata kelola pemerintahan yang              
baik, dimana dalam penelitian ini ditekankan pada industri perbankan, yakni  
pada PT. Bank Mega Cabang Metro dan PT. Bank Mega Cabang Veteran, hal ini 
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sangat penting diperhatikan oleh perusahaan perbankan dalam menentukan 
tujuan yang ingin dicapai dalam pengelolaan operasional bank. 
Menurut John Pieris (2008 : 131) yang mengemukakan bahwa prinsip 
dasar corporate governance meliputi aspek yaitu akuntabilitas (accountability), 
kewajaran (fairness), transparansi (transparance), tanggungjawab (responsibility) 
dan kemandirian. Oleh karena itu maka dapatlah dikatakan bahwa pelaksanaan 
prinsip-prinsip GCG yang dilakukan oleh perusahaan perbankan dapat 
mempengaruhi kinerja bank. 
Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh good corporate governance 
terhadap kinerja bank maka dapat dilihat melalui tanggapan atau persepsi 
responden yang dapat diuraikan sebagai berikut : 
1) Tanggapan Responden mengenai Transparansi 
Transparansi yaitu keterbukaan bank dalam menyampaikan laporan 
tingkat kolektibilitasnya dalam bentuk laporan keuangan untuk setiap periode,  
hal ini penting dilakukan oleh perusahaan agar pihak perusahaan dan pihak-
pihak yang berkepentingan dapat mengetahui posisi dan kondisi keuangan 
perusahaan selama periode tertentu. Sehingga dengan diketahuinya kondisi 
keuangan tersebut maka akan mempengaruhi kinerja perusahaan. 
Untuk lebih jelasnya berikut ini akan disajikan tanggapan responden 
mengenai transparansi yang dapat dilihat melalui tabel berikut ini : 
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Tabel 5. Tanggapan Responden mengenai Variabel Transparansi 
 
No. Pernyataan 
Tanggapan Responden 
STB TB CB B SB 
1. Mengembangkan sistem akun-
tansi berdasarkan standard akun-
tansi dan memastikan kualitas dari 
laporan keuangan dan disclosure 
1 
(1,4) 
14 
(19,2) 
33 
(45,2) 
21 
(28,8) 
4 
(5,5) 
2. Mengembangkan teknologi infor-
masi manajemen 
- 18 
(24,7) 
36 
(49,3) 
19 
(26) 
- 
3. Mengembangkan manajemen 
resiko dalam tingkatan perusa-
haan 
- 13 
(17,8) 
32 
(43,8) 
27 
(37) 
1 
(1,4) 
4. Mempublikasikan informasi ke-
uangan dan informasi lain yang 
material 
- 11 
(15,1) 
18 
(24,7) 
42 
(57,5) 
2 
(2,7) 
Sumber : Data Primer, 2012 
Berdasarkan tanggapan responden mengenai transparansi, maka terlihat 
bahwa rata-rata responden memberikan jawaban cukup baik, hal ini dapat dilihat 
dari pernyataan mengembangkan sistem akuntansi berdasarkan standard 
akuntansi dan memastikan kualitas dari laporan keuangan dan disclosure, maka 
sebagian besar responden memberikan jawaban cukup baik yakni sebesar 33 
orang (45,2%), kemudian mengembangkan teknologi informasi manajemen, rata-
rata responden memberikan jawaban cukup baik yakni sebanyak 36 orang 
(49,3%), mengembangkan manajemen resiko dalam tingkatan perusahaan, 
didominasi jawaban terbanyak responden adalah cukup baik yakni sebanyak 32 
orang (43,8%), sedangkan mempublikasikan informasi keuangan dan informasi 
lain yang material, maka sebagian besar responden memberikan jawaban baik 
yakni sebanyak 42 orang (57,5%). 
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2. Tanggapan Responden mengenai Akuntabilitas 
Akuntanbilitas adalah berkaitan dengan kemampuan pihak bank dalam 
memilih dan menempatkan SDM yang memiliki kompetensi dibidang perbankan, 
agar dapat berpengaruh terhadap peningkatan kinerja perusahaan. 
Untuk lebih jelasnya berikut ini akan disajikan tanggapan responden 
mengenai akuntabilitas yang dapat dilihat melalui tabel berikut ini : 
Tabel 6. Tanggapan Responden mengenai Variabel Akuntabilitas 
 
No. Pernyataan 
Tanggapan Responden 
STB TB CB B SB 
1. Membentuk komite audit - 6 
 (8,2) 
26 
(35,6) 
38 
(52,1) 
3 
(4,1) 
2. Membentuk dan menetapkan 
kembali peran dan fungsi auditor 
internal 
- 5 
(6,8) 
24 
(32,9) 
42 
(57,6) 
2 
(2,7) 
3. Menetapkan sistem penilaian kerja - 7 
(9,6) 
31 
(42,5) 
33 
(45,2) 
2 
(2,7) 
4. Menggunakan auditor eksternal 
yang berkualitas dan independen 
- 3 
(4,1) 
34 
(46,6) 
32 
(43,8) 
4 
(5,6) 
Sumber : Data Primer, 2012 
Berdasarkan tanggapan responden mengenai variabel akuntanbilitas, 
maka rata-rata responden memberikan jawaban baik, hal ini dapat dilihat dari 
pernyataan membentuk komite audit, sebagian besar responden memberikan 
jawaban baik yakni sebanyak 38 orang (52,1%), Membentuk dan menetapkan 
kembali peran dan fungsi auditor internal, rata-rata responden memberikan 
jawaban baik yakni sebanyak 42 orang (57,6%), kemudian menetapkan sistem 
penilaian kerja, didominasi jawaban terbanyak responden adalah baik yakni 
sebanyak 33 orang (45,2%), sedangkan menggunakan auditor eksternal yang 
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berkualitas dan independen, maka sebagian besar responden memberikan 
jawaban cukup baik yakni sebanyak 34 orang (46,6%). 
3. Tanggapan Responden mengenai Variabel Pertanggungjawaban 
Pertanggungjawaban adalah amanah atau komitmen yang harus 
dipegang oleh pihak bank kepada nasabah berkaitan dengan tanggungjawab 
sosial, penyalahgunaan kekuasaan, professional dan mematuhi etika serta 
lingkungan bisnis yang baik. 
Untuk lebih jelasnya akan disajikan tanggapan responden mengenai 
variabel pertanggungjawaban yang dapat dilihat melalui tabel berikut ini : 
Tabel  7. Tanggapan Responden mengenai Variabel Pertanggungjawaban 
 
No. Pernyataan 
Tanggapan Responden 
STB TB CB B SB 
1. Mempertimbangkan tanggungjawab 
sosial 
- - 12 
(16,4) 
42 
(57,5) 
19 
(26) 
2. Menghindari penyalah penggunaan 
kekuasaan 
- - 9 
(12,3) 
42 
(57,5) 
22 
(30,1) 
3. Menjadi professional dan mematuhi 
etika 
- 8 
 (11) 
41 
(56,2) 
23 
(31,5) 
1 
(1,4) 
4. Menjadikan lingkungan bisnis yang 
baik 
- 9 
(12,3) 
44 
(60,3) 
18 
(24,7) 
2 
(2,7) 
Sumber : Data Primer, 2012 
Berdasarkan tanggapan responden mengenai variabel pertanggungjawa-
ban, maka sebagian besar responden memberikan jawaban antara baik  dan 
cukup baik, hal ini dapat dilihat dari pernyataan mempertimbangkan tanggung-
jawab sosial, maka rata-rata responden memberikan jawaban baik yakni  
sebanyak 42 orang (57,5%), Menghindari penyalah penggunaan kekuasaan, 
sebagian besar responden memberikan jawaban baik yakni sebanyak 42 orang 
(57,5%). Kemudian menjadi professional dan mematuhi etika, didominasi               
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jawaban terbanyak responden adalah cukup baik yakni sebanyak 41 orang 
(56,2%), sedangkan menjadikan lingkungan bisnis yang baik, maka sebagian 
besar responden memberikan jawaban cukup baik yakni sebanyak 44 orang 
(60,3%). 
4. Tanggapan respondenmengenai Kewajaran 
Kewajaran adalah segala transaksi yang dilakukan oleh pihak bank dengan 
berdasarkan pada sikap kesetaraan dan keadilan, dimana kewajaran berkaitan 
dengan aturan perusahaan untuk melindungi kepentingan pemegang saham dan 
kesalahan yang berasal dari dalam perusahaan. 
Untuk lebih jelasnya akan disajikan tanggapan responden mengenai 
kewajaran yang dapat dilihat melalui tabel berikut ini : 
Tabel  8. Tanggapan Responden mengenai Variabel Kewajaran 
 
No. Pernyataan 
Tanggapan Responden 
STB TB CB B SB 
1. Menetapkan aturan perusahaan untuk 
melindungi kepentingan pemegang 
saham khususnya minoritas 
- 13 
(17,8) 
29 
(39,7) 
30 
(41,1) 
1 
(1,4) 
2. Menetapkan kebijakan untuk melindu-
ngi dari kesalahan yang berasal               
dari dalam 
- - 12 
(16,4) 
43 
(58,9) 
18 
(24,7) 
3. Menetapkan peran dan tanggung-
jawab komisaris dan manajemen 
- 5 
 (6,8) 
39 
(53,4) 
28 
(38,4) 
1 
(1,4) 
4. Wajar dalam mengungkapkan setiap 
informasi  
- - 3 
(4,1) 
40 
(54,8) 
30 
(41,1) 
Sumber : Data Primer, 2012 
Berdasarkan tanggapan responden mengenai variabel kewajaran, maka 
rata-rata responden memberikan jawaban baik, hal ini dapat dilihat dari 
menetapkan aturan perusahaan untuk melindungi kepentingan pemegang saham 
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khususnya minoritas, nampak bahwa sebagian besar responden memberikan 
jawaban baik yakni sebanyak 30 orang (41,1%), menetapkan kebijakan untuk 
melindungi dari kesalahan yang berasal dari dalam, rata-rata responden 
memberikan jawaban baik yakni sebanyak 43 orang (58,9%), kemudian 
menetapkan peran dan tanggungjawab komisaris dan manajemen, sebagian  
besar responden memberikan jawaban cukup baik yakni sebanyak 39 orang 
(53,4%), sedangkan wajar dalam mengungkapkan setiap informasi, maka 
didominasi jawaban terbanyak responden adalah baik yakni sebanyak 40 orang 
atau 54,8%. 
5. Tanggapan Responden mengenai Variabel Kemandirian 
Kemandirian adalah suatu kegiatan dimana pihak bank dalam mengelola 
perbankan dilakukan dengan baik dan profesional tanpa ada pengaruh atau 
tekanan dari berbagai pihak, serta menghindari benturan kepentingan. Apabila 
hal ini dilakukan maka akan dapat mempengaruhi kinerja perusahaan. 
Untuk lebih jelasnya berikut ini akan disajikan tanggapan responden 
mengenai variabel kemandirian yang dapat dilihat melalui tabel berikut ini : 
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Tabel  9. Tanggapan Responden mengenai Variabel Kemandirian 
 
No. Pernyataan 
Tanggapan Responden 
STB TB CB B SB 
1. Menggunakan tenaga ahli - 13 
(17,8) 
46 
(63) 
14 
(19,2) 
- 
2. Tidak melibatkan pengaruh pihak 
luar yang tidak sesuai dengan 
prinsip korporasi yang sehat 
1 
(1,4) 
10 
(13,7) 
41 
 (56,2) 
21 
 (28,8) 
- 
3. Menghindari benturan kepentingan - 6 
 (8,2) 
49 
(67,1) 
18 
(24,7) 
- 
4. Menjalankan aktivitas perusahaan 
dengan baik dan dinamis 
- - 7 
 (9,6) 
44 
(60,3) 
22 
(30,1) 
Sumber : Data Primer, 2012 
Berdasarkan tanggapan responden mengenai variabel kemandirian, maka 
rata-rata responden memberikan cukup baik, dimana hal ini dapat dilihat dari 
pernyataan bahwa menggunakan tenaga ahli, rata-rata responden memberikan 
jawaban cukup baik yakni sebanyak 46 orang (63%), Tidak melibatkan pengaruh 
pihak luar yang tidak sesuai dengan prinsip korporasi yang sehat, sebagian 
besar responden memberikan jawaban cukup baik yakni sebanyak 41 orang 
(56,2%), kemudian menghindari benturan kepentingan, rata-rata responden 
memberikan jawaban cukup baik yakni sebanyak 49 orang (67,1%), sedangkan 
pernyataan mengenai menjalankan aktivitas perusahaan dengan baik dan 
dinamis, didominasi jawaban terbanyak responden adalah baik yakni sebanyak 
44 orang atau 60,3%. 
 
6. Tanggapan Responden mengenai kinerja Perusahaan 
Kinerja perusahaan adalah hasil-hasil fungsi pekerjaan/kegiatan seorang 
atau kelompok dalam suatu perusahaan yang dipengaruhi oleh berbagai faktor 
untuk mencapai tujuan organisasi dalam periode waktu tertentu, yang berkaitan 
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dengan aspek keuangan, aspek bisnis internal dan aspek pembelajaran dan 
pertumbuhan.  
Untuk lebih jelasnya akan disajikan tanggapan responden mengenai 
kinerja perusahaan, melalui : aspek keuangan, aspek bisnis internal, aspek 
pembelajaran dan pertumbuhan, untuk lebih jelasnya akan disajikan tanggapan 
responden mengenai aspek keuangan yang dapat dilihat melalui tabel                     
berikut ini : 
Tabel  10. Tanggapan Responden mengenai Variabel Aspek Keuangan 
 
No. Pernyataan 
Tanggapan Responden 
STB TB CB B SB 
1. Adanya laporan keuangan yang 
tepat waktu  
- - 22 
(30,1) 
49 
(67,1) 
2 
(2,7) 
2. Adanya analisis rasio keuangan 
rentabilitas (ROA dan ROE) 
- 10 
(13,7) 
18 
 (24,7) 
41 
 (56,2) 
4 
(5,5) 
3. Adanya peningkatan laba dan 
efisiensi biaya 
- - 25 
(34,2) 
4 
(60,3) 
4 
(5,5) 
4. Penyajian laporan keuangan yang 
akurat karena sudah diaudit oleh 
pihak independen 
- 3 
(4,1) 
29 
(39,7) 
39 
(53,4) 
2 
(2,7) 
Sumber : Data Primer, 2012 
Berdasarkan tabel 9 yakni tanggapan responden mengenai variabel               
aspek keuangan, maka rata-rata responden memberikan jawaban baik, hal ini 
dapat dilihat dari pernyataan pertama Adanya laporan keuangan yang tepat 
waktu, dimana rata-rata responden memberikan jawaban baik yakni                 
sebanyak  49 orang (67,1%), adanya analisis rasio keuangan rentabilitas (ROA 
dan ROE) sebagian besar responden memberikan jawaban baik yakni               
sebanyak 41 orang (56,2%), kemudian adanya peningkatan laba dan efisiensi 
biaya, didominasi jawaban terbanyak responden adalah cukup baik yakni 
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sebanyak 25 orang (34,2%), sedangkan penyajian laporan keuangan yang 
akurat karena sudah diaudit oleh  pihak  independen, rata-rata responden 
memberikan jawaban baik yakni sebanyak 39 orang (53,4%). 
Kemudian akan disajikan tanggapan responden mengenai aspek bisnis 
internal, yang dapat dilihat melalui tabel berikut ini : 
Tabel  11. Tanggapan Responden mengenai Variabel Aspek Bisnis Internal 
 
No. Pernyataan 
Tanggapan Responden 
STB TB CB B SB 
1. Melakukan kegiatan inovasi - - 25 
(34,2) 
46 
(63) 
2 
(2,7) 
2. Mengintensifkan program budaya 
kepatuhan, peningkatan kualitas dan 
memonitor tindakan yang bertang-
gungjawab 
- 2 
(2,7) 
26 
 (35,6) 
43 
 (58,9) 
2 
(2,7) 
3. Peningkatan atas kepuasan 
pembelajaran 
- - 29 
(39,7) 
43 
(58,9) 
1 
(1,4) 
Sumber : Data Primer, 2012 
Berdasarkan tanggapan responden mengenai variabel aspek bisnis 
internal, maka didominasi jawaban terbanyak responden baik, hal ini dapat  
dilihat melakukan kegiatan inovasi, rata-rata responden memberikan jawaban 
baik yakni sebanyak 46 orang (63%), kemudian mengintensifkan program 
budaya kepatuhan, peningkatan kualitas dan memonitor tindakan yang bertang-
gungjawab, sebagian besar responden memberikan jawaban baik yakni 
sebanyak 43 orang (58,9%), sedangkan peningkatan atas kepuasan 
pembelajaran, maka didominasi jawaban terbanyak responden adalah baik  
yakni sebanyak 43 orang atau 58,9%. 
Selanjutnya akan disajikan tanggapan responden mengenai aspek 
pembelajaran dan pertumbuhan yang dapat dilihat melalui tabel berikut ini : 
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Tabel  12. Tanggapan Responden mengenai Variabel Aspek Pembelajaran dan 
Pertumbuhan 
 
No. Pernyataan 
Tanggapan Responden 
STB TB CB B SB 
1. Kepuasan karyawan atas 
peningkatan kompetensi SDM 
- - 29 
(39,7) 
41 
(56,2) 
3 
(4,1) 
2. Penggunaan dan pengembangan 
pemanfaatan sistem teknologi 
Informasi 
- - 28 
 (38,4) 
44 
 (60,9) 
1 
(1,4) 
3. Hubungan yang komunikatif antara 
atasan dan bawahan maupun rekan 
kerja 
- - 29 
(39,7) 
43 
(58,9) 
1 
(1,4) 
Sumber : Data Primer, 2012 
Berdasarkan tanggapan responden mengenai variabel aspek 
pembelajaran dan pertumbuhan, maka didominasi jawaban terbanyak responden 
adalah baik, hal ini dapat diperincikan bahwa pernyataan mengenai kepuasan 
karyawan atas peningkatan kompetensi SDM, rata-rata responden memberikan 
jawaban baik yakni sebanyak 41 orang (56,2%), kemudian penggunaan dan 
pengembangan pemanfaatan sistem teknologi Informasi, sebagian besar 
responden memberikan jawaban baik yakni sebanyak 44 orang (60,9%), 
sedangkan hubungan yang komunikatif antara atasan dan bawahan maupun 
rekan kerja, maka didominasi jawaban terbanyak responden adalah baik yakni 
sebanyak 43 orang atau 58,9%. 
 
4.3. Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas atas good corporate governance 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 
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tersebut. Salah satu cara untuk menguji validitas yang dikembangkan oleh 
Ghozali adalah dengan membandingkan nilai rhitung dengan rtabelmerupakan hasil 
korelasi jawaban responden pada masing-masing pertanyaan di setiap variabel 
yang dianalisis dengan program SPSS dan outputnya bernama corrected item 
correlation. Uji analisis dalam penelitian ini dikatakan valid  apabila memiliki nilai 
korelasi >0,30, untuk lebih jelasnya akan disajikan hasil  uji validitas atas 
transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, kewajaran, dan kemandirian terhadap 
kinerja perusahaan yang dapat dilihat melalui tabel berikut ini : 
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Tabel 13. Hasil uji validitas atas prinsip-prinsip GCG 
Variabel 
Kode 
Indikator 
Corrected Item 
R Standar Ket. 
Total Correlation 
Transparansi TR1 0,467 0,30 Valid 
 TR2 0,620 0,30 Valid 
 TR3 0,527 0,30 Valid 
 TR4 0,681 0,30 Valid 
Akuntanbilitas AK1 0,599 0,30 Valid 
 AK2 0,715 0,30 Valid 
 AK3 0,524 0,30 Valid 
 AK4 0,583 0,30 Valid 
Pertanggungjawaban PE1 0,570 0,30 Valid 
 PE2 0,704 0,30 Valid 
 PE3 0,607 0,30 Valid 
 PE4 0,344 0,30 Valid 
Kewajaran KE1 0,607 0,30 Valid 
 KE2 0,469 0,30 Valid 
 KE3 0,616 0,30 Valid 
 KE4 0,474 0,30 Valid 
Kemandirian KM1 0,578 0,30 Valid 
 KM2 0,678 0,30 Valid 
 KM3 0,723 0,30 Valid 
 KM4 0,355 0,30 Valid 
Kinerja perusahaan A1 0,609 0,30 Valid 
 A2 0,324 0,30 Valid 
 A3 0,549 0,30 Valid 
 A4 0,435 0,30 Valid 
 AB1 0,653 0,30 Valid 
 AB2 0,460 0,30 Valid 
 AB3 0,619 0,30 Valid 
 AP1 0,543 0,30 Valid 
 AP2 0,655 0,30 Valid 
 AP3 0,698 0,30 Valid 
Sumber : Lampiran SPSS 
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Berdasarkan tabel 13 yakni hasil pengujian validitas atas prinsip-prinsip 
good corporate governance yang terdiri dari : transparansi, akuntabilitas,                 
pertanggungjawaban, kewajaran, kemandirian dan kinerja (aspek keuangan, 
aspek bisnis internal dan aspek pembelajaran dan pertumbuhan), dengan 
jumlahitem sebanyak 30, menunjukkan bahwa semua ítem pertanyaan                 
memiliki nilai corrected item total correlation di atas dari 0,30, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kelima variabel dari good corporate governance serta               
kinerja perusahaan sudah valid. 
2. Uji Reliabilitas atas prinsip-prinsip good corporate governance 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah indikator atau 
kuesioner yang digunakan dapat dipercaya atau handal sebagai alat ukur 
variabel. Reliabilitas suatu indikator atau kuesioner dapat dilihat dari nilai 
cronbach’s alpha (α), yaitu apabila nilai cronbach’s alpha (α) lebih besar (>) 0,60 
maka indikator atau kuesioner adalah reliabel, sedangkan apabila nilai 
cronbach’s alpha (α) lebih kecil (<) 0,60 maka indikator atau kuesioner tidak 
reliabel. Secara keseluruhan hasil uji reliabilitas dapat dilihat hasilnya pada tabel 
berikut : 
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Tabel 14. Hasil Pengujian Reliabilitas  
Variabel 
Cronbach’s  Standar 
Keterangan 
Alpha Reliabilitas 
Transparansi 0,768 0,60 Reliabel 
Akuntabilitas 0,793 0,60 Reliabel 
Pertanggungjawaban 0,752 0,60 Reliabel 
Kewajaran 0,743 0,60 Reliabel 
Kemandirian 0,771 0,60 Reliabel 
Kinerja perusahaan 0,841 0,60 Reliabel 
Sumber : Hasil pengolahan data primer, 2012 
Nilai cronbach’s alpha semua variabel lebih besar dari 0,60, 
sehinggadapat disimpulkan indikator atau kuesioner yang digunakan untuk 
variabel prinsip-prinsip good corporate governance(transparansi, akuntabilitas, 
pertanggungjawaban, kewajaran, kemandirian) serta kinerja perusahaan semua 
dinyatakan handal atau dapat dipercaya sebagaialat ukur variabel. 
4.4. Analisis Pengaruh Prinsip-prinsip Good Corporate 
Governanceterhadap Kinerja Perusahaan 
 
Dalam menganalisa pengaruh prinsip-prinsip good corporate governance 
(transparansi, akuntabilitas, pertanggungjawaban, kewajaran, kemandirian) pada 
perusahaan perbankan tepatnya PT. Bank Mega Cabang Metro dan PT. Bank 
Mega Cabang Veteran maka dapat dilakukandengan menggunakan analisis 
regresi berganda. Analisa dilakukan berdasarkan dari nilai unstandardized 
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coefficients hasil regresi antara transparansi, akuntabilitas, pertanggungjawaban, 
kewajaran, kemandirian terhadap kinerja perusahaan. 
Untuk lebih jelasnya akan disajikan hasil olahan data SPSS                  
versi 17 yang dapat dilihat melalui tabel berikut ini : 
Tabel 15. Hasil Olahan Data Regresi transparansi, akuntabilitas, pertanggung-
jawaban, kewajaran, kemandirian 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 
 
 
(Constant) .924 .189  4.887 .000 
Transparansi .120 .048 .192 2.504 .015 
Akuntabilitas .147 .054 .212 2.730 .008 
Pertanggungjawaban .131 .056 .173 2.349 .022 
Kewajaran .198 .063 .309 3.726 .000 
Kemandirian .242 .062 .261 3.320 .001 
  R    =   0,875                                                   Fhitung = 43,584 
  R2   =  0,765                                                    Sign  = 0,000 
Sumber  : Hasil Olahan Data SPSS versi 17 
Dari hasil olahan data regresi yang diperoleh maka dapat dibuat 
persamaan regresi sebagai berikut : 
Y = b0 + b1X1 + b2X2 + b3X3+ b4X4+ b5X5 + e 
Y = 0,924 + 0,120X1 + 0,147X2+ 0,131X3+ 0,198X4 + 0,242X5 
Dari hasil persamaan regresi tersebut mempunyai arti sebagai berikut : 
bo =0,924 yang berarti nilai konstanta, dengan adanya transparansi, 
akuntabilitas, pertanggungjawaban, kewajaran dan kemandirian maka 
kinerja perusahaan akan meningkat sebesar 0,924%. 
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b1= 0,120 yang artinya apabila tanggapan responden mengenai transparansi 
maka akan berpengaruh terhadap peningkatan kinerja perusahaan yakni 
sebesar 0,120%. 
b2= 0,147 yang artinya apabila tanggapan responden mengenai akuntabilitas 
meningkat sebesar 1 satuan, maka akan berpengaruh terhadap 
peningkatan kinerja perusahaan yakni sebesar 0,147%. 
b3= 0,131 yang artinya apabila tanggapan responden mengenai pertanggung-
jawaban maka akan berpengaruh terhadap peningkatan kinerja 
perusahaan yakni sebesar 0,131%. 
b4 = 0,235 yang artinya apabila tanggapan responden mengenai kewajaran akan 
berpengaruh terhadap peningkatan kinerja perusahaan yakni sebesar 
0,235%. 
 b5 = 0,206 yang artinya apabila tanggapan responden mengenai kemandirian 
maka akan berpengaruh terhadap peningkatan kinerja perusahaan yakni 
sebesar 0,206%. 
Kemudian diperoleh nilai koefisien korelasi R = 0,875 atau                   
sebesar 87,5%, karena  nilair positif dan mendekati 1, berarti ada hubungan yang 
positif dan kuat antara transparansi, akuntabilitas, pertanggungjawaban, 
kewajaran, kemandirian terhadap kinerja perusahaan perbankan PT. Bank Mega 
Cabang Metro dan cabang Veteran, sedangkan nilai koefisien determinasi r2 = 
0,765 yang menunjukkan bahwa sebanyak 76,5% variasi perubahan antara 
transparansi, akuntabilitas, pertanggungjawaban, kewajaran, kemandirian 
terhadap kinerja perusahaan, sedangkan sisanya sebanyak 23,5% dipengaruhi 
oleh faktor laindi luar dari pada model penelitian ini. 
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4.5. Pengujian Hipotesis 
4.5.1.  Uji signifikan (Uji T) 
Untuk melihat sejauh mana pengaruh masing-masing variabel  Good 
Corporate Governance(transparansi, akuntabilitas, pertanggungjawaban, 
kewajaran, kemandirian) terhadap kinerja perusahaanmaka dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
a. Uji signifikan transparansi 
Dalam uji signifikan antara transparansi dengan kinerja perusahaan, maka 
diperoleh nilai beta yang sudah distandardized coeficient sebesar 0,192serta 
memiliki nilai ρvalue 0,015 < 0,05, hal  ini dapat dikatakan bahwa 
transparansimempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
perusahaan. 
b. Uji signifikan akuntabilitas 
Dalam uji signifikan akuntabilitasdengan kinerja  perusahaan, maka diperoleh 
nilai beta = 0,212 serta memiliki nilai ρvalue = 0,015< 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa akuntabilitas mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap kinerja perusahaan. 
c. Uji signifikan pertanggungjwaban 
Dalam uji signifikan pertanggungjawaban dengan kinerja perusahaan,                  
maka diperoleh nilai beta = 0,173, serta memiliki nilai ρvalue = 0,022< 0,05, 
dengan demikian maka dapat dikatakan pertanggungjawabanmempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja perusahaan. 
d. Uji signifikan kewajaran 
Dalam uji signifikan kewajarandengan kinerja perusahaan, diperoleh nilai 
beta = 0,309 serta memiliki nilai ρvalue = 0,000< 0,05, sehingga dapat 
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dikatakan bahwa kewajaranmempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
kinerja perusahaan. 
e. Uji signifikan kemandirian 
Dalam uji signifikan kemandirian dengan kinerja perusahaan, diperoleh nilai 
beta = 0,261 serta memiliki nilai ρvalue = 0,001, sehingga dapat dikatakan 
bahwa kemandirian mempunyai pengaruh  yang signifikan terhadap kinerja 
perusahaan. 
Dari hasil pengujian parsial maka diperoleh hasil bahwa variabel good 
corporate governanceyang paling dominan berpengaruh terhadap kinerja 
perusahaan pada PT. Bank Mega, Cabang Metro dan PT. Bank Mega Cabang 
Veteran adalah kewajaran, kemudian disusul oleh variabel kemandirian dan 
akuntabilitas, alasannya karena memiliki nilai koefisien beta yang              
terbesar dari variabel lainnya, serta memiliki nilai probabilitas yang lebih kecil  
dari nilai standar. 
 
4.5.2. Uji Simultan (Uji F) 
Uji simultan atau serempak digunakan untuk mengetahui pengaruh 
secara bersama-sama variabel prinsip-prinsip good corporate governance 
terhadap kinerja perusahaan, dimana diperoleh nilai Fhitung = 43,584>               
Ftabel = 2,352 serta nilai memiliki ρvalue  0,000 < 0,05. Hal ini membuktikan                  
bahwa transparansi, akuntabilitas, pertanggungjawaban, kewajaran, kemandirian 
secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja perusahaan perbankan PT. 
Bank Mega Cabang Metro dan cabang Veteran. 
Pembahasan dalam penelitian untuk menguji pengaruh good corporate 
governance (GCG) yang terdiri dari : transparansi, akuntabilitas, pertanggung-
jawaban, kewajaran dan kemandirian. Dimana dari hasil analisis koefisien  
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regresi yang dilakukan menunjukkan bahwa kelima variabel tersebut 
berpengaruh terhadap terhadap kinerja perusahaan. 
Apabila dikaitkan dengan penelitian sebelumnya, yakni sebagaimana 
dilakukan oleh Rastiani (2009) yang meneliti mengenai implementasi prinsip-
prinsip good corporate governance (GCG) dan hubungannya terhadap kinerja 
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk. dimana persamaan hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa good corporate governance (Akuntabilitas, 
kewajaran, transparansi, tanggungjawab dan kemandirian) berpengaruh secara 
signifikan terhadap kinerja bank dan selain itu pelaksanaan implementasi prinsip-
prinsip GCG dan pelaksanaan penerapan pada PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk. 
telah dilakukan dengan baik. Disamping itu persamaannya adalah pada obyek 
penelitian yakni pada perusahaan yang bergerak di bidang perbankan. 
Kemudian persamaan penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan 
Suyanto (2007) yang meneliti mengenai pengaruh pelaksanaan prinsip-prinsip 
good corporate governance terhadap kinerja BUMN (study empiris pada BUMN 
di Indonesia). Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa prinsip-prinsip 
good corporate governance yang terdiri dari transparansi, akuntabilitas, 
pertanggungjawaban, kewajaran dan kemandirian terhadap kinerja BUMN dapat 
dikatakan memiliki pengaruh yang signifikan. Persamaannya sama-sama 
mempunyai pengaruh yang signifikan atas prinsip-prinsip good corporate 
governance terhadap kinerja, sedangkan perbedaan penelitian ini dengan 
Suyanto adalah pada obyek penelitiannya. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN 
5.1. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan khususnya mengenai masalah 
pengaruh good corporate governance (GCG) terhadap kinerja perusahaan              
perbankan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia, khususnya pada 
perusahaan PT. Bank Mega, Tbk. Cabang Metro dan PT. Bank Mega, Tbk. 
Cabang Veteran, maka dapat diberikan simpulan dari hasil analisis yaitu sebagai 
berikut : 
1. Berdasarkan hasil pengolahan data persamaan regresi linear berganda 
dengan menggunakan program SPSS release 17 maka diperoleh hasil 
koefisien regresi untuk variabel transparansi, akuntabilitas, pertanggung-
jawaban, kewajaran, kemandirian maka diperoleh hasil koefisien regresi 
bertanda positif, hal ini berarti bahwa semua variabel good corporate 
governance dalam penelitian mempunyai pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap kinerja perusahaan perbankan PT. Bank Mega Cabang 
Metro dan PT. Bank Mega Cabang Veteran. 
2. Dari hasil pengujian regresi (uji parsial) maka diperoleh hasil bahwa variabel 
good corporate governance yang paling dominan berpengaruh terhadap 
kinerja perusahaan pada PT. Bank Mega, Cabang Metro dan PT. Bank Mega 
Cabang Veteran adalah kewajaran, alasannya karena memiliki nilai koefisien 
beta yang terbesar dari variabel lainnya, serta memiliki nilai probabilitas yang 
lebih kecil  dari nilai standar. 
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5.2.Saran-Saran 
Saran-saran yang dapat diberikan sehubungan dengan hasil penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Disarankan agar perlunya perusahaan PT. Bank Mega agar perlunya 
memperhatikan dan lebih meningkatkan mengenai prinsip-prinsip dari GCG 
yakni : transparansi, akuntabilitas, pertanggungjawaban, kewajaran dan 
kemandirian sehingga berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 
2. Mengingat bahwa variabel GCG yang paling dominan berpengaruh terhadap 
kinerja perusahaan adalah kemandirian, maka disarankan agar perlunya PT. 
Bank Mega mengelola perbankan dengan baik dan profesional tanpa ada 
pengaruh atau tekanan dari berbagai pihak, selain itu perlunya perusahaan 
menghindari segala benturan kepentingan serta menggunakan tenaga-
tenaga professional atau ahli di bidang perbankan. 
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Frequencies 
 
 
Statistics 
  
JenisKelamin UmurResponden 
Tingkat 
Pendidikan MasaKerja TR1 
N Valid 73 73 73 73 73 
Missing 0 0 0 0 0 
 
Statistics 
  TR2 TR3 TR4 AK1 AK2 AK3 AK4 
N Valid 73 73 73 73 73 73 73 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 
 
Statistics 
  PE1 PE2 PE3 PE4 KE1 KE2 KE3 
N Valid 73 73 73 73 73 73 73 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 
 
Statistics 
  KE4 KM1 KM2 KM3 KM4 A1 A2 
N Valid 73 73 73 73 73 73 73 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 
 
Statistics 
  A3 A4 AB1 AB2 AB3 AP1 
N Valid 73 73 73 73 73 73 
Missing 0 0 0 0 0 0 
 
Statistics 
  AP2 AP3 
N Valid 73 73 
Missing 0 0 
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Frequency Table 
 
JenisKelamin 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Pria 36 49.3 49.3 49.3 
Wanita 37 50.7 50.7 100.0 
Total 73 100.0 100.0  
 
UmurResponden 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 22-30 tahun 5 6.8 6.8 6.8 
31-39 tahun 33 45.2 45.2 52.1 
40-49 tahun 30 41.1 41.1 93.2 
di atas 50 tahun 5 6.8 6.8 100.0 
Total 73 100.0 100.0  
 
Tingkat Pendidikan 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Diploma ( D3) 23 31.5 31.5 31.5 
Sarjana ( S.1) 36 49.3 49.3 80.8 
PascaSarjana 14 19.2 19.2 100.0 
Total 73 100.0 100.0  
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MasaKerja 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid < 1 tahun 1 1.4 1.4 1.4 
1-3 tahun 9 12.3 12.3 13.7 
4-5 tahun 23 31.5 31.5 45.2 
di atas 5 tahun 40 54.8 54.8 100.0 
Total 73 100.0 100.0  
 
 
TR1 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STB 1 1.4 1.4 1.4 
TB 14 19.2 19.2 20.5 
CB 33 45.2 45.2 65.8 
B 21 28.8 28.8 94.5 
B 4 5.5 5.5 100.0 
Total 73 100.0 100.0  
 
 
TR2 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TB 18 24.7 24.7 24.7 
CB 36 49.3 49.3 74.0 
B 19 26.0 26.0 100.0 
Total 73 100.0 100.0  
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TR3 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TB 13 17.8 17.8 17.8 
CB 32 43.8 43.8 61.6 
B 27 37.0 37.0 98.6 
SB 1 1.4 1.4 100.0 
Total 73 100.0 100.0  
 
TR4 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TB 11 15.1 15.1 15.1 
CB 18 24.7 24.7 39.7 
B 42 57.5 57.5 97.3 
SB 2 2.7 2.7 100.0 
Total 73 100.0 100.0  
 
AK1 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TB 6 8.2 8.2 8.2 
CB 26 35.6 35.6 43.8 
B 38 52.1 52.1 95.9 
SB 3 4.1 4.1 100.0 
Total 73 100.0 100.0  
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 AK2 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TB 5 6.8 6.8 6.8 
CB 24 32.9 32.9 39.7 
B 42 57.5 57.5 97.3 
SB 2 2.7 2.7 100.0 
Total 73 100.0 100.0  
AK3 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TB 7 9.6 9.6 9.6 
CB 31 42.5 42.5 52.1 
B 33 45.2 45.2 97.3 
SB 2 2.7 2.7 100.0 
Total 73 100.0 100.0  
 
AK4 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TB 3 4.1 4.1 4.1 
CB 34 46.6 46.6 50.7 
B 32 43.8 43.8 94.5 
SB 4 5.5 5.5 100.0 
Total 73 100.0 100.0  
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PE1 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TB 12 16.4 16.4 16.4 
CB 42 57.5 57.5 74.0 
B 19 26.0 26.0 100.0 
Total 73 100.0 100.0  
 
PE2 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TB 9 12.3 12.3 12.3 
CB 42 57.5 57.5 69.9 
B 22 30.1 30.1 100.0 
Total 73 100.0 100.0  
 
PE3 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TB 8 11.0 11.0 11.0 
CB 41 56.2 56.2 67.1 
B 23 31.5 31.5 98.6 
SB 1 1.4 1.4 100.0 
Total 73 100.0 100.0  
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PE4 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TB 9 12.3 12.3 12.3 
CB 44 60.3 60.3 72.6 
B 18 24.7 24.7 97.3 
SB 2 2.7 2.7 100.0 
Total 73 100.0 100.0  
 
KE1 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TB 13 17.8 17.8 17.8 
CB 29 39.7 39.7 57.5 
B 30 41.1 41.1 98.6 
SB 1 1.4 1.4 100.0 
Total 73 100.0 100.0  
 
KE2 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TB 12 16.4 16.4 16.4 
CB 43 58.9 58.9 75.3 
B 18 24.7 24.7 100.0 
Total 73 100.0 100.0  
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KE3 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TB 5 6.8 6.8 6.8 
CB 39 53.4 53.4 60.3 
B 28 38.4 38.4 98.6 
SB 1 1.4 1.4 100.0 
Total 73 100.0 100.0  
 
KE4 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TB 3 4.1 4.1 4.1 
CB 40 54.8 54.8 58.9 
B 30 41.1 41.1 100.0 
Total 73 100.0 100.0  
 
KM1 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TB 13 17.8 17.8 17.8 
CB 46 63.0 63.0 80.8 
B 14 19.2 19.2 100.0 
Total 73 100.0 100.0  
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KM2 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STB 1 1.4 1.4 1.4 
TB 10 13.7 13.7 15.1 
CB 41 56.2 56.2 71.2 
B 21 28.8 28.8 100.0 
Total 73 100.0 100.0  
 
KM3 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TB 6 8.2 8.2 8.2 
CB 49 67.1 67.1 75.3 
B 18 24.7 24.7 100.0 
Total 73 100.0 100.0  
 
      KM4 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TB 7 9.6 9.6 9.6 
CB 44 60.3 60.3 69.9 
B 22 30.1 30.1 100.0 
Total 73 100.0 100.0  
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A1 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid CB 22 30.1 30.1 30.1 
B 49 67.1 67.1 97.3 
SB 2 2.7 2.7 100.0 
Total 73 100.0 100.0  
 
A2 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TB 10 13.7 13.7 13.7 
CB 18 24.7 24.7 38.4 
B 41 56.2 56.2 94.5 
SB 4 5.5 5.5 100.0 
Total 73 100.0 100.0  
 
 
A3 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid CB 25 34.2 34.2 34.2 
B 44 60.3 60.3 94.5 
SB 4 5.5 5.5 100.0 
Total 73 100.0 100.0  
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A4 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TB 3 4.1 4.1 4.1 
CB 29 39.7 39.7 43.8 
B 39 53.4 53.4 97.3 
SB 2 2.7 2.7 100.0 
Total 73 100.0 100.0  
 
AB1 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid CB 25 34.2 34.2 34.2 
B 46 63.0 63.0 97.3 
SB 2 2.7 2.7 100.0 
Total 73 100.0 100.0  
 
AB2 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TB 2 2.7 2.7 2.7 
CB 26 35.6 35.6 38.4 
B 43 58.9 58.9 97.3 
SB 2 2.7 2.7 100.0 
Total 73 100.0 100.0  
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AB3 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid CB 29 39.7 39.7 39.7 
B 43 58.9 58.9 98.6 
SB 1 1.4 1.4 100.0 
Total 73 100.0 100.0  
 
 
AP1 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid CB 29 39.7 39.7 39.7 
B 41 56.2 56.2 95.9 
SB 3 4.1 4.1 100.0 
Total 73 100.0 100.0  
 
AP2 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid CB 28 38.4 38.4 38.4 
B 44 60.3 60.3 98.6 
SB 1 1.4 1.4 100.0 
Total 73 100.0 100.0  
 
 
AP3 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid CB 20 27.4 27.4 27.4 
B 47 64.4 64.4 91.8 
SB 6 8.2 8.2 100.0 
Total 73 100.0 100.0  
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Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 73 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 73 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.768 4 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
TR1 9.7123 3.486 .467 .773 
TR2 9.8767 3.526 .620 .688 
TR3 9.6712 3.640 .527 .734 
TR4 9.4110 3.190 .681 .650 
 
Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
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Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 73 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 73 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.793 4 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
AK1 10.4795 2.753 .599 .744 
AK2 10.4384 2.666 .715 .686 
AK3 10.5890 2.912 .524 .781 
AK4 10.4932 2.892 .583 .752 
 
Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 73 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 73 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
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Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.752 4 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
PE1 9.5890 2.357 .570 .683 
PE2 9.5068 2.198 .704 .608 
PE3 9.4521 2.279 .607 .662 
PE4 9.5068 2.698 .344 .805 
 
Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 73 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 73 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.743 4 
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Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
KE1 9.7945 1.971 .607 .644 
KE2 9.9726 2.499 .469 .721 
KE3 9.7123 2.291 .616 .640 
KE4 9.6849 2.663 .474 .718 
 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 73 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 73 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.771 4 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
KM1 9.4932 2.170 .578 .714 
KM2 9.3836 1.851 .678 .657 
KM3 9.3425 2.117 .723 .646 
KM4 9.3014 2.547 .355 .822 
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Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 73 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 73 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.841 10 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
A1 32.7945 11.638 .609 .821 
A2 32.9863 11.597 .324 .857 
A3 32.8082 11.574 .549 .825 
A4 32.9726 11.749 .435 .836 
AB1 32.8356 11.417 .653 .817 
AB2 32.9041 11.782 .460 .834 
AB3 32.9041 11.560 .619 .820 
AP1 32.8767 11.610 .543 .826 
AP2 32.8904 11.460 .655 .817 
AP3 32.7123 11.041 .698 .811 
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Regression 
 
Variables Entered/Removed 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Kemandirian, 
PertanggungJaw
aban, 
Transparansi, 
Akuntabilitas, 
Kewajaran
a
 
. Enter 
a. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model 
 
R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .875
a
 .765 .747 .18811 
a. Predictors: (Constant), Kemandirian, PertanggungJawaban, 
Transparansi, Akuntabilitas, Kewajaran 
 
Model Summary 
Model 
Change Statistics 
R Square 
Change F Change df1 df2 Sig. F Change 
1 .765 43.584 5 67 .000 
 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 7.711 5 1.542 43.584 .000
a
 
Residual 2.371 67 .035   
Total 10.082 72    
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a. Predictors: (Constant), Kemandirian, PertanggungJawaban, Transparansi, Akuntabilitas, 
Kewajaran 
b. Dependent Variable: Kinerja Bank 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients  
B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) .924 .189  4.887 .000 
Transparansi .120 .048 .192 2.504 .015 
Akuntabilitas .147 .054 .212 2.730 .008 
PertanggungJawaban .131 .056 .173 2.349 .022 
Kewajaran .235 .063 .309 3.726 .000 
Kemandirian .206 .062 .261 3.320 .001 
a. Dependent Variable: Kinerja Bank 
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Lampiran 2 : Data Regresi Prinsip Prinsip GCG dan Kinerja Bank 
No Variabel Independen Var. Dep 
Resp X1 X2 X3 X4 X5 Y 
1 3,00 3,25 3,00 3,00 3,00 3,30 
2 4,00 3,75 3,50 4,00 4,00 4,00 
3 4,00 3,75 3,50 4,00 4,00 4,00 
4 3,75 3,50 3,75 3,00 3,00 3,80 
5 3,50 3,50 3,50 3,75 3,00 3,90 
6 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,30 
7 2,75 2,25 2,50 2,75 2,00 3,00 
8 2,25 2,75 2,50 2,75 2,00 3,00 
9 3,25 3,75 3,50 3,50 3,00 3,70 
10 3,25 3,50 3,50 3,50 3,00 3,70 
11 3,50 3,75 3,50 3,50 3,00 3,90 
12 3,75 3,75 3,50 3,50 3,00 3,80 
13 3,50 3,25 3,00 3,50 3,00 3,70 
14 3,25 3,50 3,75 3,50 3,00 3,90 
15 3,50 3,00 3,50 3,50 2,75 3,90 
16 3,25 4,00 3,00 4,00 3,00 4,00 
17 3,50 4,00 3,00 4,00 3,25 4,00 
18 4,00 4,00 3,00 4,00 4,00 4,00 
19 3,25 4,00 3,00 3,00 3,00 3,70 
20 3,25 3,75 3,00 3,50 3,00 3,90 
21 2,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,50 
22 2,00 3,00 2,00 2,00 3,00 3,00 
23 2,00 3,00 2,00 2,00 3,00 3,00 
24 3,00 3,00 3,50 3,50 3,00 3,60 
25 3,00 3,25 3,00 3,00 3,00 3,50 
26 3,50 3,75 4,00 3,25 3,25 3,80 
27 3,25 3,00 3,00 3,25 3,50 3,50 
28 3,25 3,00 3,00 3,50 3,50 3,80 
29 3,50 3,00 3,00 3,50 3,50 3,90 
30 2,25 2,75 2,50 2,00 2,25 3,00 
31 2,75 3,00 2,00 2,75 2,25 3,00 
32 3,50 3,00 3,50 3,75 3,25 3,80 
33 3,25 3,00 3,50 3,00 3,00 3,90 
34 3,50 4,00 3,00 3,00 3,00 4,00 
35 3,50 4,00 3,00 3,25 3,00 4,00 
36 3,50 4,00 4,00 3,75 3,00 4,00 
37 3,50 4,00 3,50 3,50 3,00 3,70 
38 2,50 2,00 2,00 2,75 2,25 3,00 
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39 3,00 2,50 3,00 2,50 2,00 3,00 
40 3,50 3,50 3,00 3,50 3,25 3,80 
41 3,00 3,50 3,00 3,00 3,00 3,70 
42 3,75 3,50 4,00 3,50 3,50 3,60 
43 3,75 4,00 4,00 3,75 3,75 4,00 
44 3,75 4,00 3,25 3,25 3,75 4,00 
45 3,75 3,75 3,25 3,00 3,75 4,00 
46 3,75 3,75 3,00 3,50 3,75 3,90 
47 3,50 3,75 3,50 3,75 3,75 4,00 
48 3,75 4,25 3,00 3,75 3,50 4,00 
49 3,50 4,00 3,50 3,50 3,25 3,90 
50 4,00 4,00 3,75 3,25 3,25 4,00 
51 4,00 4,25 3,00 3,50 3,75 4,00 
52 3,50 4,50 3,00 3,50 3,75 3,90 
53 3,00 4,00 3,00 3,50 3,50 4,00 
54 2,50 2,75 2,50 2,75 2,50 3,00 
55 2,50 3,75 2,75 2,50 2,50 3,00 
56 3,00 3,75 3,00 3,50 3,75 3,90 
57 3,50 4,00 3,75 3,75 3,50 3,90 
58 2,00 4,00 3,00 3,50 3,75 3,90 
59 2,00 3,75 3,50 3,50 3,50 3,70 
60 3,50 3,75 3,50 3,00 3,00 3,80 
61 3,50 3,00 3,00 3,00 3,25 3,50 
62 3,75 3,00 3,00 3,00 3,25 3,80 
63 4,00 3,00 3,50 3,75 3,00 4,00 
64 3,75 2,00 2,50 3,75 2,75 3,00 
65 3,75 4,00 2,75 2,50 2,75 2,90 
66 4,25 4,25 3,50 3,50 3,00 3,60 
67 3,50 4,00 3,00 3,50 3,25 4,00 
68 3,00 4,00 4,00 3,00 3,00 3,80 
69 3,00 3,75 4,00 3,25 3,00 3,80 
70 3,00 3,75 3,50 3,50 3,50 3,70 
71 2,00 3,50 4,00 2,25 2,50 3,00 
72 2,00 3,25 2,50 2,25 3,75 3,00 
73 2,00 3,25 3,00 3,75 2,50 3,00 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
86
BIODATA 
 
Identitas Diri 
Nama    : VIVI ARFAH PUTRI ARMILDAR 
Tempat, Tanggal Lahir : MAJENE, 11 JULI 1990 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Alamat Rumah  : Jl. MUHAMMADIYAH NO.68 
Telpon Rumah dan HP : 081355049994 
Alamat e-mail  : vivi.arfah@yahoo.com 
 
Riwayat Pendidikan 
-Pendidikan Formal: 
1. SD Inpres Bertingkat Melayu 1, Tahun 1996, Kota Makassar, 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
2. SLTP Pesantren IMMIM Putri Tahun 2001, Kabupaten Pangkajene, 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
3. SMU Negeri 4 Makassar Kota Makassar Provinsi Sulawesi Selatan. 
-Pendidikan Informal: 
-Tidak Ada 
Riwayat Prestasi 
-Tidak Ada 
Pengalaman 
-Tidak Ada 
Demikian biodata ini dibuat dengan sebenarnya. 
 
Makassar    Desember 2012 
 
 
VIVI ARFAH PUTRI ARMILDAR 
